1.1

BARI1

PENDANULUAN

Latar Belakang Masalah

Dewasa i sedany giat-giatnya dilaksanakan pembangunan di segala
bidang. Pombangunan 1 dilaksanakan medalur program jangka panjang
secara bertahap. Tujuan akhir dar1 pembangunan int adalah meningkatkan
taraf hidup bangsa sehingga tercapar masvarakat vang adil dan makmur,

Untk mencapal tyjuan-tujuan itu dan agar pembangunan dacrah
sclaras  dengan pembangunan nasional, maka perlu dilakukan  berbagai
kegiatan pembangunan scktoral vang disesuaikan dengan prioritas, kondisi
dan potensi yang ada di masing -masing daerah yang bersangkutan. Dalam hal
ini tentu diperiukan pula perencanaan, komdinasi dan keterpaduan antar
scktor, antar sckior dalam ducrah, baik itu daerah tingkat 11 maupon dacrah
tingkat I.

Secara makro pertumbuhan atau kenaikan PDRB dari tahun ketahun
merupakan salah satu indikator dari keberhasilan pembangunan daerah.
Dimana dalam hal ini PDRB dikategorikan dalam berbagai scktor schagai
bertkut: Sektor Pertanian , Sektor Pertambangan dan Galian, Sektor Industri,

Sektor Listrik, Gas dan Air Minum, Sekior Bangunan dan Konstruksi, Sektor




Perdagangan, Sekror Angkutan dan Komutukast, Rektor Bank dan Lembapa
Keuangan Sektor Jasa

Pertumbuhan PDRD tidak lepas dari peran setiap sektor-sektor
ghonomi diatas. Kecilnya komuribusi pendapatan sekior ekonomi merupakan
hasil dan perencanaan serta pelaksanaan pembangunan  sektoral yang,
dilaksanakan didacrah

Peningkatan PDRDB ini didukung olch kontribusi berbagai kegiatan
pembangunan vang dtlaksanakan oteh semua propinst di Indonesia. Dalam hal
int pemerintah berusaha untuk terus mendukung serta menciprakan ikfim
kondusif agar setisp pembangunan vang ditaksanakan dapal begjalan dengan
baik. Bentuk dukungan ini bisa dilakukakan dengan cara memberikan baniuan
kevangan maupun bantuan berupa tenaga ahli vang didatangkan dari pusat,
sehingga hasil pembangunan di daerah tersebut juga dapat dikontribusikan ke
pembangunan yany dilaksanakan di dacrah lain di Indonesia, schingga akan
terwujud kesejahteraan bagi seluruh lapisan masyarakat,

Pada tabel di bawah tampak bahwa Pendapatan Dacrah Regional
Bruto mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa
masing-masing  dacrah  tclah berhasit dalam  melaksanakan  strategs
perencanaan dan pembangunan. Tingkat pertumbuhan Pendapatan Daerah
Regional Bruto yang berbeda-beda di setiap propinsi menunjukkan bedanya

corak pembanpunan vanp dilaksanakan di masing-masing propinsi. Untuk
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mewujudkan bedanya corak pembangunan dan hasii-hastinya dapat terealisasi

dengan bask, maka sctiap propinst harus dapal mengoptimalkan semua potensi

yvang ada dan juga diperlukan peran besar pemerintah vang mampu

mendukung pembangunan tersebut,

Tabel 1.1

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993

Menurut Propinsi Tahunl996-1999 (Jutaan Rupiah)

Propinsi 1996 1997 1908 1999
Dista Aceh 11.463.291 11.444 454 9.913.390 90.613.390
Sumatera Utara 3.714.738 25.065.405 20898 425 22898425
Sumatera Barat | _.___'f_'_f_’f)‘) A5 4. 8000663 7380962 7.580.962
' Rigu 19.808.07¢ 20,435,959 20.311.406 20.311.406
- Jambi 3145342 3.268.456 3.181.314 3.181.314
| Sumaters Sclatan 13.521.163 14 207 488 13659511 13.659.311
CBengkulu 5 L68&TSS 730386 1 L657.639 i 1.657.636
Ctampung g 7201338 1 Tesy7Eds T 6877875
DK Jakara 66.164.802 69.543 431 56.638.192 56.638.192
\ Jawa Baral 63.243.33¢ | 71.568.924 60.036.243 60.036.248
| Jawa Tengah 11.8362.204 43.129.839 39.502.405 39.362.405
_Dista Yogyakarta_ | 5,100,349 | 5286367 L ABAA0963 n 0 4844963
Jawa Ttmur 61.752.96Y 64.346.958 $4.270.012 54.276.012
Bali 7.141.773 7.556.533 7.200 401 7.299.401
| Kalitnantan Barai 6.714.068 7.219,744 7.066.058 7.066.058
Kalmmantan Tengah C4.036.205 426901178 3.986.710 3.986.7 l(l
Kalimantan Sefatan [~ $.9560540 (0228062 ) 5.978.327 39783
Kalimantan Timur 19.792.193 20.670.725 21383360 1 21383 (40'
i Sulawesi Ulara 3574 698 3.767.0106 3.887.112 3.887.112
Sulawesi Tengah 2,316,865 2.287.380 2.287.380
Sulawest Selatan | 9,485, 9893420 2031076 ) 9.631.076
Sulawesi Tenggara 1.644.024 1588457 | 1.588.457
 NTB 3.303.240 3.318.723 3318723
NTT 2.836.328 2.834.510 2,834,510
Maluku 3.085.740 2,121,882 2.121.882
Irian Jaya i 6983390 7.501.814 8.148.250 8.148.250
Jumiah 26 propinsi _ 407.314,933 | 425.614.130 "s?s 948.737 |  380.763.336
Indonesia L 413.797.915 433.245879 | 376.892.534 378.051.431

Sumhur:-Pcndapalan Nasional lndonesia, BPS, 2000
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Jika pertumbuhan ekonomi setiap daerah dapat ditingkatkan, hai
tersebut tentunyva sanpat mendukung peninghatan pendapatan nasional yang
ditunjukkan oleh peningkatan Pendapatan Daerah Regional Bruto.

Sepern kita ketahut krisis ekonomi berawal pada tahun 1997 dan 1998
pada saat it bhanvak perekonomian yang mengalanu penurunan dengan
drastis dan hal 1ty terjadi Juga pada propmsi Sumatera Sclatan

Dalam tabel dibawah int terithat bahwa Propinst Sumatera Selatan
mampu mempertahankan pertumbuban ekonomi walaupun pada tahun 1998

mengalams penurunan yang sangat tajam,

Tabel 1.2

Pendapatan Daerah Regionai Bruto Propinsi Sumatera Selatan

Tahun Pertumbuhan PDRB (%) PDRB (Miliar Rp)
1996 803 : 13.521
1997 508 14,207
T e e
T : TR S —es T

Sumber: Sumatera Selatan dalam Angka BPS Siumsei 2000

Dari tabel diatas dapat dilihat pada tahun 1997 pertumbuhan PDRRB
mengalami penurunan dars 8.03% menjadi 5.08% dan pada tahun 1998
penurunan PDRB lerjadt sangat drastis sampal mencapai —6.81% hal ini
terjadi pada krisis moneter. Tapi pada tahun 1999 propinsi Sumatera Selatan

mampu menaikkan pendapatannya sebesar 3,17%




Saat ini pertumbuhan ckonone sangat diperfukan karena pada masa
reformasi dan kompenist global perlu reorsentast yany bersifat pemberdayasn
fempowering) dengan intl otonomi dacrah yang realistts dan mencart peluang
peluang baru sesuar dengan Karakteristik dan poienst daerah. Dengan
demikian diperiukan kejelan pemersntah  daerah  dalam  menggali dan
mengembangkan polensinva untuk mandins secara ckonomi. Kapabilitas bisnis
dan masyarakat harys diperkuat dan otomatis memperkuat kapabilitas
pemenntah  daerah  juga,melalur hal iy akan mampu  menumbuhkan
kemandirian daerah,

Melalui 1denithikast sekior unggulan yang tepat maka pertumbuhan
ekonom1 daerah dapat diperiahankan dan ditingkatkan. Oleh karena itu,
penggunaan segenap potensi ekonomi dapat semakin cfekiif dan cfisien, untuk
menggerakkan otonomi daerah dan modal dasar untuk mengembangkan
otonemi Propinsi Sumatera Selatan yang lebih luas agar mampu bersaing
dengan daerah-daerah lainnya dalam memasuki era globalisasi perdagangan
bebas.

Dengan adanya tekanan krisis ekonomi nasional yang berdampak pada
defisitnya anggaran pemcrintah pusat serta adanya otonomi daerah, apakah
pemerintah  daerah mampu  memperiahankan tingkat  pertumbuhan

ekonominya.




1.2

1.3

Berdasarkan penjelasan diatas yska penclitan dipriositaskan antara

tahun 1995 sampar dengan tahun 1999,

Rumusan Masaiah
Dari hai diatas dapat dirumuskan beberapa masalah sebagat benikut
.- Scberapa besar tngkal pertumbuhan sektor ¢konomi propms: Sumatera
Selatan  dibandingkan dengan sektor ekonomi seluruh propinsi di

Sumatera.

)

Sektor apa saja vang berpotensi dan potensiak (sektor basis) dalam struktur

perekonomian Sumatera Sclatan,

Tujuan Penelitian
Tujuan yang mgin dicapai dari penelitian int adalah schagai berikut;

I Untuk  mengetahui  tingkat  pertumbuban sekior  ckonomi - propinsi
Sumatera Selatan dibandingkan dengan sector ckonomi scluruh propinsi di
Sumatera.

2. Untuk mengetahui sektor ckonomi yang berpotensi dan potensial (sektor

Masis) dalam struktur perekonomian Sumatera Sclatan.
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Manfaat Penelitian

Bagi pemerintah dacrah, dapat menjadi tambahan mformasi dan bahan

¢valuast agar dapat lebih memantapkan peran perencanaan daerah dimasa-

e

masa mendatang.

Bagr pibak lain, hasil penclitian s dapat dipakal sebagai baban bacaan

dan bahan perbandingan bags peneliian selanjutnya.

Mectode Penclitian

LS.

1

Meiode Pengumpulan data
Metode  yang  ditempuh  untuk mendapatkan  data yang

dibutubkan dalam mendukung analisa ini melalui pencatatan angka-
angka dan data-data sekunder, vartu data -data vang berasal dan
laporan ~taporan penelitian dan instansi terkait yang sesuai dengan
masalah yang ditehiy, diantaranya diperoleh dari -
a. Badan Pusat Statistik
b. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Sumatera

sejatan.
Jenis data
Data vang dibutuhkan adalah
1. Produk Doemestik Regional Bruto (PDRRB) propinsi di Sumatera

tahun 1995-1969 atas dasar harga konstan tahun 1993,




2. Produk Domesti Regional Bruto (PDRB) Sumatera Sefatan tahun
1995-1999 atas dasar harga konstan tahun 1993,
Data vang dijadikan obyck penelitian yaitu 9 sektor ekonomi di
propinsi Sumatera Selatan yang dikelompokkan dalam:
. Ketompok sektor primer
1. Sektor pertaman
2. Sektor pertambangan dan penggaiian
. Kelompok sektor sekander

3. Sektor industri pengolahan

4 Sektor histnik, gas dan air mimnum

LR

Sektor bangunan

. Kelompok sektor tersier
6. Sekior perdagangan
7. Sektor Angkutan dan komunikasi
8. Sckior bank dan lembaga kcuangan

9. Sckior Jasa

1.6.3  Mectode Analisis Data
Unfuk menganatisis data vang diperoleh digunakan alat anaiisa

LQ (Locaton Quotient) dan S-S (St Share).




Analisis Shift Share

Yaitu  suats  tekmik  anabisis  dalam  perencanaan
pembangunan vang menganalisa bagaimana pangsa masing-
masing serta pertumbuhan perekonomian daerah dan tahun
ketahun terhadap perekonomian secara nasional dengan cara
membandingkan kinerza dan sekior eckonomi di dacrah dengan
fincerja dan sckior ckonomi  nasional. Teknik shift share in
membandingkan faju pertumbuhan sektor-sektor perekonomian
disuatiy dacrah dengan laju pertumbuhan sektor perckonomian
nasienal

Teknik anmahsa shiff share inl membagi pertumbuhan
sebagat  perubahan (D) swatu variabel  wilayah,  vaitu
pendapatan atau output sektor-sektor ekonomni daerah dalam
wakly tertenty menjadi  penpgaruh-pengarvuh: pertumbuhan
nastonal (N); (industri mix} bauran industri {M); keungguian
kompenuf (C)  Pengaruh pertumbuhan  nasional  disebut
pengaruh pangsa {share), pangaruh bauran induswi disebut
proporfional sifl atau bauran komposisi, dan  akhirnya
pengaruh keungoulan kompetitit dinamakan differential shifi
atau regronal sfhre. Karena ity analists mi disebut Teknik

analisis sAift sfiare.




Rentuk unwnmiya - Dijf = Nij + Mij +Cij
Unituk scktor 1 dnwitavah |

Dif = Ytij —Yit-1)ij

Nip = Y{t-1)n . m

Mig = Y{t-1)3 ( rin—rn )

Cij = Y{-1)j ( ri) - rin )

Keterangan .

D = Variabel wilayah

N = Perrumbuhan nasional

M = Bauran industri

C = Keunggulan kompetitif

Y =  Pendapatan di sektor 1 di wilayah |
Yin —  Pendapatan sektor 1 ditingkat nasional
1 —  Pendapatan tahun anabisis

Dimana i), riny, i mewakili faju pertumbuhan wilayah
dan nasional  vang masing-masing  didefinisikan  sebagai
berikut:

(Ytij - Y(t-1Dij)

Ty T
Y{t-1ij




(Yon — Y{tr-1yim

TH =

Yit-1hn
(Yin- Y-
an

Yit-Tm

Keterangan :

rij —  Laju pertumbuhan pada sckior 1 di wilayah |

rin = Laju pertumbuhan pada sektor 1 disektor
nasional

m = Laju pertumbuhan ekonomi pada tingkat
nasongl

Secara keseluruhan wilayah | persamaan untuk sektor 1
de wilayah j adalah:
Dy = Y(t-1) .+ Y{t-1)i} (rin— 0 )+ Y(t-1)1j { rij —vin)

Pengaruh bauran Industri untuk sektor i akan positif
disemua wilayah (rin > ) demikian pula pengaruh bauran
industri menjadi nol bila {rin = rn), atau negatif bila (rin < ),
Sclanjutnya keunggulan kompetiuf untuk sektor i di wilayah j
dapat positif, nol ataupun negatif, tersantung apakah
pertumbuhan regional disetiap sektor lebih cepat daripada (ri)

>rin), sama dengan (riy = rin) atau lebih lambat {rij < rin)
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daripada pertumbuhan disektor yang bersangkutan pada tingkat
pasional.

Selain itu, suatu keunggulan kompetitit’ yang posiit
{nezatd) mempunval implikasi bahwa share suatu wilayah atas
sektor tertentu, natk {turun) selama kurun waktu tertentu,
Analisis Location Quotient

Tekntk anahisis 1O merupakan salah satu  teknik
analisis dalam perencanaan pembangunan vang digunakan
untuk menganalisa sektor potensial atau scktor basis dalam
perekonemian sualy dacrah dengan cara meagukur kosentrasi
suatu sektor ekonomy , vaitu dengan membandingkan peranan
sektor tersebut dalam perkonomian suatu daerah dengan sektor
sgjenis dalam perekonomian secara nasional.

Rumus menghitung dengan tekmik LG

Viiyt

Y'Yt




Keterangan:
LG -
yi =

yvooo=

Koelisien LO)

Pendapatan di sekior 1 di suatu daerah
Pendapatan total daerah {PDRB)
Pendapatan di sektor i di tingkar nasional

Pendapatan total ckonomi nasional {PDR)

Klastfikasi L

LO> 1
0=
LQ < |

Merupakan sekior basis  dan  kemampuean
produkst scktor tersebut disuatu dacrab Johih
besar bila dibandingkan dengan sektor sejenis
secara nasional.

Kemampuan produksi sektor terschut sama
dengan sektor sejems seeara nasional.

Bukan merupakan sektor basis dan kemampuan
produksi sektor tersebut lebth kectl bila

debandingkan sektor sejenis secara nasional.




1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini akan diorganisir scbagai berikut:

BAB

BAR I}

BAB I

Pendahuiuan

Berisi tentany deskripsi latar belakang masalah, permasalahan,

tyjuan. dan manfaar penclitian, hipotesis, metode penelittan,

alat analisis dan sisiematika penehtian.

[ Kajan Pustaka

2. Landasan Teor

.

b.

o

h.

Konsep dan teori pertumbuhan ekonon
Perencanaan Pembangunan
Perencanaan di NSI

Perencanaan Pembangunan di indonesia
Pembangunan daerah

Konsep dan (cori analisis

Locarion Quotient

Nuft Share

CGambaran Umum Daeral Penelitian

Akan diraikan Letak Geograils dacrah Sumatera Selatan,

keadaan alam. kondisi penduduk Sumatera Selatan, kondisi

ketenaga kerjaan Sumatera Selatan.




BAR IV

BABV

Analisis Data

Akan dilakukan penyajian data. Kemudian dengan bantuan
komputer akan dilakukan perhitungan dengan menggunakan
alat analisis Locertion (Jnoticat dan Shift Shave.

D hasil perbitungan akan dianalisis sesuai dengan landasan
teort yanyg digunakan,

Kesimpulan dan Saran.
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2.1

BAB 1l

EANDASAN TEOR!1

Kajian Pustaka

2.1.1

Penelitian Yani Kuryani

Penclittan  tentang  pertumbuhan  ekonomi  sektoral
sebelumoya pemah  dilakukan pada tahun 1998 olch Yani
Kusyanijudal skripsinya adalah ~Apalisis Pertumbubian Sekioral
Perekonomian Propinst Jawa Tengah”. Dengan menggunakan
Analisis Shifi Sthare  dan Locedion Quotient, penelitian
bertyjuan untuk melihat seberapa jauh pertumbuban ekonomi
sckioral yang dialami oleh Propinsi Jawa Tengah sefama periode
1986 — 1995, apskah vang menjadi basis perckonomian Jawa
Tengah dan bagaimana pergeseran atau perubalian  struktur
perekonomian  Jawa Tengah selama peniode 1986 - 19935,
Berdasarkan hasil penclitian Sfift Share tahan 1986 — 1995,
menunjukkan bahwa total laju pertumbuhan sektor-sektor ekonorm
Propinsi jawa Tengah adalah Positif. Demikian juga jska dilihat
dari  pengaruh  komponen  pertwnbuhan  nasional  (Nig),
pertimbuhan sckio-scktor  ckonomi Jawas  Tengah  jupa
menunjukkan nila vang positit, artinya kentobust sektor ekonomi
Propinsi Jawa Tenpah pertumbuhannya lebilh cepat dibandingkan

dengan kontribusi sektor ekonon sejenis secara nasional.
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2.1.2

Berdasarkan potenst  vang dimiliki  daerah, dengan
mengounakan alat analists Location Ouotient terhadap sembilan
scetor fapangan usaha kepiatan perekonomean di Propnsi Jawa
Tengah. dapat disimpulkan babwa scktor yang dapat diandalkan
dalam pertumbushan PDRB  selama penode 1986 — 1995
didomonas olels sekior pertanian, industri pengolaban seria sektor
perdagangan, hotel dan restoran dngan nilar LG lebib besar dari
tLO=1) Selama periede Analisa Location Quotrent tampak adanva
penunaban swuktur dalam  perekonomian Jawa ‘lengah, jika
sebelumuva sekior pertantan merupakan sektor vang koatribusinva
terhadap periumbahan PDRB Jawa Tengah paling Besar, maka
dewasa 11 sekior mdustri pengolabaniah yang mampunyai peranan
atau Kontribuse terbesar datam pertumbuhan PDRB Jawa Tengah
atau Leadme Seoior (sekior pemimping. Sedangkan secior-sektor
fain meskipun konribusinya kecil tetapi mempunyai potensi cukup
besar untuk tumbuh dan berkembang di masa yanyg akan datang.
Penelitian Herivanto

Penelitan - yang  berukimmya  adaiah  penclitian  yang
dilakukan oleh Herivanio pada abun 1999, dengan jndul ”Analisis
Pertumbuhan Ekonom Sektoral Jambi”. Menurut hasil penelitian
Heriyanto selama periode analists tabun 1988 — 1997, dilihat dari
analisis Shift Share dan Location Quetiont tidak tampak adanva

perubahan struktur dalam perskonomian Propinsi Jambi. Sektor




Pertanian masih merupakan sekior andalan dan memiliki potensi
serta kontribusi terbesaar bagé pembentukan PDRB  Propinst
Jambi. Jika dilihat dari kontribusi kelompok seklor, maka dapat
disimpulkan bahwa kontribusi kelompok  sektor tertier paling
besaar peranaunya dalamm pembentukan?DB dan PDRI3 Propinsi
Jambi. Tap1 meskipun kontribusinya cukup, arah pertumbuhannya
cenderung mengalami penurunan. Begitu pula untuk sckior primer
pertumbubannys  terus  mengatami penurupnan.  sedangkan
kelompok sekunder mengaiami kenatkan pertumbuhan setiap
tahunnya,

Diatas telale disajikan beberapa penchitian yang scbhehumnnya, mengenai
pertumbuhan ekonomi sektorad ditibat darf 9 sektor ekonomi menurt lapangan
usaha dan atas dasar harga kongstan, dengan membandingkan antara PDRD suatu
witayah tertentu dengan PDB secara nasional. Dimana laju pertumbuhan PDRB
merupakan salah saty indicator aniuk melihat perkombangan perekonomian suaiu
witayah.

Perkembangan dan pertumbuhan sektor-sektor ekonomi suatu daerah
membpawa dampak terhadap persbahan struknir perekonomian suatu daerah
dalasn memproduksi barang dao jasa. Steukiur perckonomian yang terbentuk dari
milw  tambah vang  dapat  diciptakan  olels masing-masing  scktor  dapat
menggambarkanseberapa  besar  ketergantungan  suatu  daerah  ferhadap

kemampuan berproduksi dar setiap sckior ekonomi.




2.2 Landasan Teori Tulisan
221 Wonsep dan Teori Pertumbuhan Ekonomi
2.2.1.1 Pertumbushan Ekonomi dan Pembangunan ckonomi

Dalamy membahas pertumbishan ckonomi,
schaiknya  ditinjau lebih  dulu pengertian  dan
perkembangan  ataw  pembangunan  ekonomt  dan
pertumbuban  ekonomi. Keduanya sumber peningkatan
ouiput masyarakat tetaps mempunyai sifal yang berbeda.

Menurut  Schumpeter, perkembangan ckonomi
merupakan sumber kemajuan ekonomi yang secara histons
paling penting. Peskembangan ckonomi berawal pada suamu
lingkungan sosial, polivk dan tcknojogi yang menunjany
kualitas para wiraswastawan., Dengan adanya iingkungan
vang menunjang kreatititas, maka akan timbul beberapa
wiraswastawan  yang  meojadi pionger  daiam  mencoba
wmenerapkan dde-ide Daru dafam kehidupan ckonomi. Bagi
mereka vang berhasil akan dikatakan telah melakukan
novas: bart,

Pertumbuhan  ekonomi  menurut Simon  Kuznet
didefimsikan  sebagal kenatkan  jangka  panjang  dalam
kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin
banyak jenis-jenis barang ¢konomi kepada penduduknyva

Kemampuan i tumbuh sesuad dengan kemajuan teknologi




dan penvesuaian kelembaypaan ideclogis vang diperlukan,
Dari detinisi ini terkandung rigs komponen,

Pertama,  perlumbuhan ckonomi suatu dacrah
terlihat dan memngkatnya secara terus menerus persediaan
baraney. Kedua, teknologi majy merupakan faktor dalam
pertumbuhan  ekonomi  yang  menentukan  derajat
pertumbuhan kemampuan suataw negara alan dacrah dalam
penyediaan ancka macam barang kepada penduduk. Ketiga.
pengeunaan teknologr secara tuas dan efisien memerlukan
adanva penvesuaian dibidang kelembagaan dan ideclog
schingga tnovast yvang dihasitkan olch il pengelabwan
manusia dapat dimanfaatkan secara tepat.

Dart pengertian diatas dapat diyelaskan balhiwa
perbedaan  antara  perkembangan  ekonomi  dengan
peclumbihan  ckonomi wrletak  pada penekanan
pembahasannya, vakm  perkembangan  ekonomm  lebih
menekankan pada adanya inovast vang difakukan oleh para
wiraswasta vang pada akhimya akan menimbulkan proses
inifasi, sedangkan pertumbuban ekonomi febib ditekankan
pada perubahan atau perkembangan ckonomi dan tahun ke

tahun.
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Beberapa ¢konom lain membedakan pengertian

“pembangunan ekonomi (economic developmenr) dengan

perlumbuhan ckonomi (economic growth) sebagai berikut:

Pembangunan ckonomi diartikan sebagas berikut:

{. Peningkalan pendapatan perkapita masyarakat yaiu
tingkat pertambahan GDP/ONP  pada suatu  tabun
terteniu adatah melebihi tingkat  perhembuhan
penduduk.

2. Perkembangan GOP/GNP vang terjadi dalam suatu
negara diikuii oleh perombakan dan modermisas
struktiar ckonominya.

Pertumbuhan  ekonomi diartikan sebagai kenaikan
GDP/GDP tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih
besar atau lebih kecil dart tingkat permumbuhan penduduk,
asau apakah perubaban struktur ekonomi terjadi atau tidak.

Kemudian untuk mengetahui tingkat pertumbuhan
ckonomi suatu dacrah harus diperbandingkan pendapatan
regional  {PDRB)  dari berbagai tahun.  Dalam
membandingkan  PDRB - perin diperhatikan bahwa
perubahan mtar PDRB yang berlaku dan tahun ke tahun

disebabkan oieh dua fakror, yaiiu
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|. Perubahan dalam tingkat kegiatan ekonomi secara ritl
2. Perabahan harga-harga.

Adanya pengaruh dua Fakior ini discbabkan karena
pendapatan dacrah yang berlaku pada berbagal - tahu
dinilai menurut harga pasar vang berlaku pada tahun yang
bersangkutan.

Untuk mengerahsi apakah  suatu perekonomian
twnbul,  perlu ditgkankan karena perubahan yang
sehenamya berlakuy dalam kegiatan ekonomi dari tahun ke
tahun secara riil. Untuk mencapat fujuan int pengarub
perubabian harga terhadap sulai pendapatan dasrah harus
dilnlangkan.

Kemudian dalam mengkaji teort pertumbuhan eko
nomi bauvak sekali para ahli vang telah membuat teori-
tecri  pertumbuhan.  Teori-teori  terscbut  dapat
dikclompokkan memjadi dua kelompok., vatu kelompok

teori- teont kiasik dan modam.
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2.2.1.2 Teori —teori Klasik

Teori klasik meliputi 1eod pertumbuban dari Adam
Smith, David Richardo  dan  Arthur  Tewis.  Model
pertumbulian dari teori-teori klasik didasan pada 2 (aklor
utawma,  yaitu  pertumbuhan  output  total (GDP)}  dan
pertumbuban penduduk. Kedua faktor imi yang menjadi
kekuatan ekonomi dalam meningkatkan pertumbuhan.
Adam  Simth,  senyatakan  bahwa  pomingkatan  output
sebagai  konsckuensi  pertuimbuhan  ekonomi  dapat
dilakukan dengan meningkatkan Kketeramptlan pekerja
{spesialisast ). Penerapan ststem pembagian kerja yang tetap
Derdasarkan Ketrampilan pekerja dan penggunaan mesin-
mesin vang dapat memudahkan dan mempercepat serta
memnmgkatkan produktivitas tenaga kerja
(Boediono. j992:33)

Apabtla ketiga metode tersebut di atas diterapkan
untuk  menmgkatkan  output. maka harus  dilakukan
akwmulast kapital, Akoemulasi kapital dapat mendorong
tenaga kKerja untuk memngkatkan produkuvitas, Karenanyva
Adam Smith Juga swenckankan pada akumulasi Kapital
dengan persamaan:

Y = FK,P)
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Dimana:
Y~ Quiput
K - Stok kapital
I’ = Tingkat produktivitas perkapita

Persamaan tersebut di atas menunjukkan bahwa
stok kapital dan tingkat produktivitas per pekerja sceara
langsuny  dapal  menaikkan  owlput.  Apabila  oueput
menmgkat pada periode 1tu, maka sebagian dan kenaikan
output akan dimvestasikan. Apabsla output pada periode
pertama meningkat dan sebagian dar ourput diinvestasikan
maka  stok  kapital akan  meningkat  pada  periode
selamutaya, Proses pertumbuhan output i akan terus
berutang pada perode berikutiiva sampar pada batas
pengeunaan sumber daya alam dan produkiivitas  per
pekeria mencapa tingkat yang optimum. Pada ahap 1ni
proses pertumbuhan akan berhenti dan perkomomian akan
berada pada posisi  statisioner  (tetap).  Untuk
menghindarinva,  Adam  Smith - menekankan  perlunya
peiluasan pasar, disamping masvarakal diberi kebebasan
untuk memulih barang yang akan dikonsumsinya,

Teon pertumbuban Dawvid Richarde tidak jauh

berbeda dengan teori Adam  Smith, bahwa untk

memperlambat menurunnya marjinal produk (fhe Law of
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Diminishing  margine!  Retwrnp maka  model  yang
dikembangkan  Adam  Swmith  harus  ditambah  dengan
pengembangan  teknologi. Penggunaan  cknologl  pada
proses produksi skan meningkatkan produktivitas tenaga
kerja, selingga output yang dihasilkan akan meningkat dan
nemilik modal pun akan mendapatkan keuntungan yang
Iehily besar dan pekecia akan mendapatkan upah yang Icbib
tingg disamping ity keuntungan yang diperoleh pemibk
modal dapat diimvesiasikan  sehingga stok kapital akan
meningkat. Dengan demikian dapat menghambat proses
teriadinya kenaikan hasil yang semakin menurun (The Law

of Prepiiishing Returay

2.2.1.3 Teori-teori Modern

Teon-teon modesn mencakup cmpat sub golongan,
valitl:

1. Teori pertumbuhan yang berawal dan teori makro
Keynes, termasuk disitu teori pertumbuhan Harrod-
Domar,

2. Teorn pertumbuban Neo-kiasik yang  diawabi oleh

Robert Sotow dan Trevor Swan.

ted

Teon pertumbuhan optimum, yaitu teorl yang bertujuan
mencari jalur vang paling baik (optmum) bag suatu

perekonofian nasional.




4. Teori pertumbubhan  dengan  uang, teori i
dikembangkan sebagat lanjutan dan teor pertumbuhan
Neo-kiasik tapt tambabanaya adalah vang,

Teort pertumbuhan Kewvnes jupa relevan dengan
kebiakan vang diambil di negara sedang berkembang
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Teort Keynes
menentukan pentingnya tabungan dan invesiast dengan
campur tangan pemerintah. Untuk menstabslkan keduanya
dapat dilihat dari berbagar fasiiitas dan kemudahan vang
diberikan  pemenntah  kepada investor dalam neger
AP VESLOT astag,

Menwut Keynes tingkat pendapatan nyata tertentu
dapat dipertahankan dalam sisitem vang sederhana sefama
penanaman modal tetap berada pada suatu tingkat yang
tidak berubah. Jika tngkat invesiast natk, maka pendapatan
equilibrium akan naik beberapa kalh bpat dann kenaikan
invesfasi. Investasi juga memperbesar pula kemampuan
produksi,  Im tudaklah  diakibatkan  oleh  sckedar
penambahan mveslasi, 1ape juga olch jumlah investasi
bersih dalam tiap-tiap masa.

Teort pertumbuban ekonomt Harrod-Demar merupakan

pengembangan teori wmakro Keynes dari analisis jangka

pendek meniadi analisis jangka pagjang tentang syarat-
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syarat yang diperiukan agar perekonomian bisa tumbuh dan

bevkembang secara mantap  (dfeady  growrj. Dalam

menganalins pertumbuban secara mantap Haerod-Domar

wendasarkan pada beberapa astimsic

. Perekonomuan berada dalasm kondist pengerjaan penub
(hedl emplovmeny) dan kapital yang dianakon secara

penul.

s

Perckonondan lerdire dan dua  [aktor, yaitu scklor

rumah tangga dan sektor perusahaan.

3. DBesarnya rabungan masyrakat proposional  denga
besarnya pendapatan nasional,

4. MPS, COR, ICOR konstan.

COR dan ICOR menggambarkan hubungan antara
ungkat output dengan investasi (tamnbaban kapital) yang
diperfukan untuk menghasikan tingkat output tersebut.
Dalamm - kosisep  wnatematis - dapal  dirsmuskan  scbagai
baerikut:

COR =KY
ICOR = aR/AY
Keteranyan:
K = stok kapital

Y = output/ pendapatan nasional
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Pada kondisi keseimbangan, tabungan nasional (35)

sama dengan investasi nasional (1) sehingga:

S
S -k
S=COR. Y
S =MPS.Y

Maka MPS Y = COR. AY
AY/Y = tingkat pertumbuban output/persentase perubahan
Quiput

AY/Y =MPS/ICOR

AY/Y = persamaan Harrod-Domar yang disederhanakan.
fadi tngkat pertumbuhan  output  ditentukan

bersama oleh MPS dan COR. Tingkat pertumbuhan output

berhubungan  positii  dengan  MPS,  sedang  COR

bempengaruh secara negatil terbadap fingkat pertambuhan

output.

Sebenamya tingkat pertumbuban output il
tergantung pada tingkat produktivitas investast yang dapat
dihitmg  dengan FCOR. I/COR - menggambarkan rasio
output kapital atan rasic oulput investasl, sehinpua
persamaan Y/Y = MPS/COR dapar dirumuskan scbagai
benkut:

MPS.FCOR = Y. AY/
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MPSACOR - AYTY
Schingga
MPS = 1Y

Teori ini mengasumsikan adanya perubahan akan
teknologi vang masuk dalam perckonomian dalam wujud
barang-barang modal vang baru denzan denukian iaju
pertumbulian icknologi berganiung pada iaju pertumbuban
mvestasi, pernyataan 1m merupakan kntik terhadap teori
Harrod-Domar. Selingga fungst p[‘Odi.lkStP pada mode!
pertumbuhan neo-kiasik secara wtmim dapat dirumuskan
schagan berikut:
Y =Af{kn)
Keterangan:
A = mdeks perubahan teknologi vang berubalh sepanjang

waktu, tapi pada saal ini dianggap konstan,

k — stok kapital
N = penawaran tenaga kerja

Fungs: produkst diasumsikan  memiliki beberapa
karaktenstik  Khwsus, Pertama, produkst mengikuti
pendapatan pada skala yvang konstan fconstan refurn fo
scale). Kedua, produksi mengikuti hukum hasit yang

semakin menurun (e lew of diminishing retirn).
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2.2.2  Perencanaan Ekonomi
2.2.2.1 Pengertian Perencanaan
Pengertiarn (entang porencanaan, yai
peréneanaan  merupakan suatu (eknik atau cara untusk
mencapal tujuan-tujavan yvang ingin dicapai dan yang
telah  ditentukan dan  dirumuskan oleh suatus  badan
perencanaan di tingkat pusat. Tujuan-tujuan tersebut
dapat berupa tyuan ckonomi. politk. ataupun tujuan
mijiter yang dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu
{Arsvad,1993:hal 17)
2.2.2.2 Ciri-ciri Perencanaan
Perencataan  panbangunan mempunyat Cin-Cin
schagat bertkut {Arsyad, 1993 hal 17):

I Mencerminkan suanl perencanaan uniuk  mencapai

petkembangan sosial ekonomi vany mantap fsfeady

greviip. Hal o i daweerminkan datam usaha
pertwmbuhan ckenomi yang positif.

2. Mencenminkan su4tll perencanaar untuk
meningkarkan pendapatan dan  perubahan  struktur

ckonomi Hal wit discbut usaha diversifikasi chonomi.

[V

Adanya usaha perivasan kesempatan kerja.

4. Adanya usaha pemeratan pembangunan
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5 Adanya usaha pembinaan lembaga-lembaga ekonomi
masyaarakat voong lebih menunjang kegiatan-kegiatan
poinbangunan.

o Adanya usaha secara ferus miencrus untuk men fisga
stabiditas ckonomi.

7. Adanya usaha yang ditakukan agar kemampuan
membangun secara bertahap lebily didasarkan pada
kemampuan nasional,

2.2.2.3 Unsur-unsur Fokok dalam Perencanaan
Pembangunan

Unsur-unswr  pokok  dalam  perencanaan

pembangunan adalaly schagat benikut:

Tt

Peramusan tujuan dan strategt dasar perencanaan
pembangunan

Adanya kerangka makro dimana daiam hal ini
dihusbunghan berbagar variabel pesmabngunan serta
implikast darat hubungan tersebut.

Perkiraan sumber-sumber pembangunan, Khususnyi
sutmber-swnber pembilayaan pembangunan,

Adunya wraian tentang kerangka kebyaksanaan yving
konsisten, misalnya kebijakan fiscal, kebijakan

moneter, kebijakan anggaran adan kebyjakan harga.




S Adanya program mvestast vang dilakukan secara
sektoral.

6. Adanva adointsirasi pemmbangenan yang mendukong,
psgtha porencanaan dun pelaksimann pombanguan
fersebut,

2.2.2.4 Fungsi Perencanaan
Perencanaan  berfungst  sebagar  alat  untuk
mencapal sasaran vang el bk Fungst perencasaan

adalal sebagai berkut:

b Dengan  perencanaan  drharapkan  (ordapat  suatu
pengerahan kegiatan yang menjadi pedoman bag
pelaksanaan  Kegiotan vang digiokan pady
neicapaian twjuan pembangunan.

2. Dengan  perencanaan  dapat  dilakukan  suaty
perkiraan potenst-potenst, prospek-prospek,
perkembangan dan bambatap-hambatan serty restho
yvang mungkin  diahdapi pada masa yang akan

datany,

ad

Perencanaan  memberikan  kesempatan untuk
wiengadakaan pilihan vang terbatk.
4. Dengan adanya perencanaan dilakukan penyusunan

skata prioritas dan segala pentingnya tujuan.




50 Sebagai alat uprak mengokur standar mengadakan
pengawasan evaluast,

Part sudai pandang  ckonouni perencanaan

mempunyal unest schagar berkot:

[ Agar pen ECuaan alokasi susnber-sumber
pembangunan vang terbatas dapat tebih efektit dan
etisien  sehingea  dapat dihindare  adanya
pemborosu.

2. Agar pertumbuhan ekonom:i lebih mantap dan
berkesinambunyan. |

3. Agar tercapainya  stabilitas  ekonomi  dalam
menghadap siklus komungiure,

2.2.2,5 Proses penyusunan Perencanaan Pembangunan

Proses penyusunan perencanaan pembangunan dibag

dalam 4 rahap, vaituw

I Penyusunan rercana smclipui

- Tinjauan keadaan
- Perkwraan keadaan masa yang akan datang
- Penetapan tujuan perencanaan
- ldentinkasi kebijakan
- Persetujuan perencanaan
2. Penvusunan program perencanaan

-

3. Pelaksanaan perencanaan
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2.2.3

Madel

4. Pengawasan atas pelaksanaan

Pereneanaan  Pembangunan  di Negara Scdang

Berkembang

Negara

yaitu(s

-

"

Terdapal beberapa model perencanaan pembangunan &
sedang  Borkembang  (NSB)  seperti Indonesia.

oekartawi 199025y

Perencanaan Regional

Perencanaan s dimaksudkan agar seinua dacrah dapat

melaksanakan pembangunan  secara  proporsicanal  dan

merata sesual dengan perencanaan vang ada di daerah

terscbut. Bila perencanaan regional berkembang dengan

baik, maka diharapkan  kemandinan  dacrah  dapal

dimamtapkan  sehingea  daerah  tersebut  tidak  terlalu

berzantung pada pusat.

Perencanaan Sektors

Porencanaan  sektoral  sening diistiahkan dengan

perncanaan departemen misalnya  perencanaan bidang

periantan.  Perencanaan it sifainya  lebih  spesifik

disesuarkam dengan masing-masing sektor.

Perencanaan Proyek

Perencanaan 11 ¢ Indonesia di sebut  perencanaan

APBN/APBD, karena difaksanakan dalam waktu sekitar |




Perencanaan erpadu

h

0. Perencanaan ini sering distilabkan sebagai perencanaan
komprehensit fIntergrated  Plannmg), maksud  dari
porencanaay i adalah ustek menghindan perencanam
vany saling bertabrakan satu sama lam Conich dari
perencanaan  ferpady i adalah Rapar  Koordinas
Pembangunan (Rakorbang),

Perencanaat dacialvregional  vang  dilakukan dalam
memagy fagu pertumbuhan sustu daerah idak akan terlepas dari
arah pembangunan vang telah ditetapkan secara nastonal, karena
dengan kerjasama dan keterpaduan vang erat amtara daerah.
Keadaan tersebut akai tereapai bila pemeriotab ikul campur tangan
terutama dalam mendisiribusikan investasi, schingga antara dacrah
yvang satu denean vang  Jainnva  dapal berkembang  secara
Detitingan.

Perbedann porkembangan antar daerah (erutama
disebabkan olch kondisi dan potensi vang dimiliki oleh daerah,
kebijaksanaan vang  dipthih daerah Hniuk memacy
peibangunannva setta adanva konsentrast  kegiatan  chopomy
terlenfu yang mayadt perhatian dacrah, schinggs Kkeadaan
menyebabkan  kebmpangan  amar  dacrah vang  tidak  dapat

dshindan,

-
N




2.2.3.1 Kelemahan Perencanaan Pembangunan di Negara
Sedang Berkembang
Kelemahan-kelemahan  perencanaan pembangunan
di Negara Sedang Borkembang:
{. Saeringkali lebih merupakan dokumen politik mengenal
cita-cita penibanzunan.

2. RKuwranp mendapat dukungan polink yang diperiukan,

Y

Kuranumyd hobimgan anlata penyusunan seucana dan
parg penyusun dengan pelaksanaan rencana dan para
pelaksana,

4 Rurangnva data statistik dan informasi hasii-hasil riset
uniuk  mnencapar  mendasar suati perencanaan  vang

baik.

3. Kurangnya  pensuasaan  terhadap  sehmk-tehnik
perencanaan pembangunan.
6. Kurangnva Kemampuan adimpustras unfuk,

melaksanakan pembangunan,

Perencanaan Pembangunan di indonesia

Pada masa orde lama, stratem pombanpunan nasionsl
didasarkan atas pendekatan pohik. fial 11 sesuar dengan situas
saat au vakm masz perjuangan Hsik untsk mempenahankan

kemerdekaan  nastonal  sefingea ndak memungkinkan
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pelaksanaannyva difakukan secara baik. Usaha-usaha perencanaan

orde lama antara lain;

[ S

T

L)

Tahan 1947 dimulai sualy perencanaan beberapa sektor
ckonomi dan dibert nama Plan Produks: 3 ehim Repubhik
indonesia (R} untuk tahun 194719491950 dstujukan
terhadap bidang pertamian. peternakan, penndusinan dan
Kehutanan.

Fahun 1932 dimulai usaba-usaha perencansan yang lebib
berstfat menveluryh, walaupun intinva adalab tetap sekior
publik.

Tahun 1930-1960 tefah disusun suate Repedita.

Tahum 1961-1969 berhasi disusun reneana panbangiman
negara sementara bemcana, vang meliputt jangka wakts §
tahun, terbagi atas rencana tabapan 3 1ahun dan 3 1ahun.
Tahun  1966-seharang mulai disusun Repelita program
stebiftsest dans rehabnlitas) ckonomi.

Program stabilisasi dan rehahilitasi ekonoms pembangunan

sejak orde baru sebenarnya berpangkal pada National Building

Apprroach Galam kerangha:

hangka panjang © pendekatan panbanygunen bangss yang

herdasarkan pada pendckatan pembangunan secara utub dan
i..

terpadu  (fimified and  foregrarive) amara berbagar aspek

ketudupan masyarakat.




[
*h

+

[

Jangka menengah ;| pendekatan pembangunan ekonom: dan
sosial vang lebih bertitk berat pada pembangunan sekior
sosial; serta kelembagaan menuu kesciahleraan dan keaditan
sosial,
Adza 2 dokumen perencanaan vang meniad! fandasan kuat
bag: pembanguman di lndonesta vamy
i Dokumen Perencanaan Nastonal, meliputs:
- Guris-gais Besar Flaluan Negara (GBHN}
- Rencana Pembangsunan Lima Tabun (REPELITA)
- Rencapna Anggaran  Pendapatan dan Belama
NegaralRAPRN)
s Dokumen Perencanasu Dacrab inclipul
- Pola Dasar Pemabangunan Daerah (PDPD}
- Rencana  Pembangunan  Lima  {ahun Dasrab
{REPELITADA)
~  Rancangan Anggaram Pendapaten dan Belanja Dacrais

(RAPRD)

Pembangunan Daersh

Pembangunan daergh pika divangkan dalam bentuk maodel
matematika yaifu merupakan fungst dan sumber dayva alam. fenaga
keria, mvesias, kewirausshdan fesmpreprencursiiod, sransportast.

Romposist industre teknolopt. fuas daerah. ekspor, situasi ekonon




Pembanrunan daerah iitka dituangkan dalam bentuk modcl
matematika yvaitn merupakan fungsi dart sumber duya alam, tenaga
kerja, investasi, kewivausahamy fenfreprencirsiup). (ransportast,
homiposisi industrt, (chnologl, Tuas dacrah, ckspor, situast chonomm
internasional.  pemeriniah  pusat  dan  bantuan-baniuan/subsid
pembananan (Arsvad, [999:308)
2.2.5.1 Pengertian Pembangunan Daerah

Axpek  chkonows dacrah mompunyar  pengerbias
{Arsvad 1999289y
b Suaw daerah danggap suaty ruang ckonom: dumana
keeiatan ekonomi terjadi dan didalam berbagal pelosok
roang (ersebul diantaranya pendapatan perkapiia, sosial
budava. gcografis maupun dart struktfur ekonommya
dan sebagainva. Daerah dalam pengertian ini disebut

daeralt homogen.

2. Suastu dacrab dianggap suaty chonowu ruang dikuasm
oleh satu atau beberapa pusat kegiatan ekonomi maka
daerah tersebut dinamakan daerah normal.

X

3. Suam daeral adalah suatu ckonomi rvang yang berada
dibawaly  safy adninistirast Ierlentu Seperly propinsi,
kabupaten. kecamatan dan sebagamya. ladi daerah

didasarkan pada pembagan admuustratf suatue negara.




maka daerah im dinamakan dacraly perencanaan atau

daerah adminisirant

2.2,5.2 Tahapan Perencanaan Pembangunan Daerah

Menrut Blakely {Arsvad 1999:309) terdapat enmn
tahapan dalam proses pereicataan pembangunan ekonomt
suaty daerah vamug

. Pengumpulan dan analisis data

2. Pomihibam diatepr panbangonan dacrab

led

Pormlihan provek-proyvek pembangunan

4. Pembuaian rencana kegatan

LAy

Penentuali fincian provek
6. Persiapan  perencanaan  secara Kesclurshan  dan
implementasi
Selaniumya dalam pemumpulan dan analisis data
(Arsvad. 1999309 seharushva mencakup fima bidang
tlama gt

| Evaluast siklus perencanaan sebelumnya

2. Kinerja dan provek-provek pembangunan sebejumnya
vane dilakukan di dacrab tersebut dan dacrab-dacrah
sejems lamnya,

3. Penaksiran sumber-sumber dava pembangunan dituar

dacrah, tetapi tersedia dan potensiat untuk tersedia {dan

publik ataln swasta vang dapat dinvestastkan pada




bidang vang diinginkan oleh pembangunan ekonomi

daerah}

o

Karakterstik dan dmamika kondisi dacraly khususnva
data perckononian, mitastrokiur, karskierisuk fisik dan

sesial. mstitus! dan sebagainva.

rh

. KNoterkaitan antara kondisi  daerah  dengan  dacral
B,
2.1.5.3 Teori Basis Lkonomi (Economic Base Theory)

Teori i menyatakan bahwa faktor ufama vang
menentukan periumbuhan ekonomi suatu daerah adaiah
pertumbuban industri-industrt ekspornva dan  kenatkan
perimann Jdemand) vang bersifat ckslem & fuar
dacrahiya Pertumbuhan  industti  yang menggunakan
sumber dava lokal untuk ekspor akan menghasitikan
Kekavaan dacrah dan penciptaan lapangan kerja ffoh
creation) dalam Jangka panjang (Richardson, 1977143
Teon it menjelaskan struktur perekonomian suatu daerah
dibedakan atas dua sektor vaity;

. Sektor unggulan, vaity sektor atau kegiatan ekonomi
meiayant batk pasar domesOk  maupun pasar luar
dacrah 1ty sendini. Ini Derarti daeral secara udak

fangsung mempunval kemampuan untuk mengekspor
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2. Sektor non unggulan, vaitu sekior atau kegiatan vang
hanyva mampu melavani pasar didaerah e sendirs,
22.6  Konsep dan Teori Apalisis
Uik menganalisis data vany diperoich digunakan alal
anaiisa S-S (Shigf Share) dan L (Location Quotieni).
2.2.6.1 Analisis SHifi Siare

Yaitu suatu teknik  analisis dalam  perencanaan
pembangunan  vang  moenganabisa bagavnana panpsa
masing-masing serta pertumbuhan perekonomian  daerah
dan tahun ke @hun terhadap perekonomian secara nasionat
dengan cara membandingkan kinerya dan sektor ekononit dt
dacrah dengan kinerig dan sehitor chonomn nasional Tehnik
shift share ini membandingkan jaju periumbuhan sektor-
sektor  perekonomian  disuaty  daerah  dengan g
pertambuban sektor perekonomian nasionai.

Tekwik  analisa  sfnft choure int membagi
pertumbuhan  sebagai  perubaban (D) suatu  vanabel
wilavah, vattu pendapatan atau ouwiput sehior-sekior
ekonomi daeralt dalam waktu tertentu meniadi pengarub-
pengartuit pertinbuban nasional (Ng {imdusin 1)
bauran industri (M}, keunggulan Kompetitii (C). Pengaruh
perumbuhan nasional disebut pengaruh pangsa ishare).

pangarull bauran industrn disebut proportionad sindi atau




pertumbuhan nasional disebut pengaruli pangsa {share),
pangaruh bauran industri disebut proporiiosical shifi atau
pavran komposisi, dan akhirnya pengaruh keunggulan
kompetitif dinamakan differential shift atan regronal share,
Karena itu analisis i disebut Teknik analisis sfifi sliare
Bentuk umumnya - Dij = Nij + Mg +Cy

Untuk sektor § di wilayvah |

;=Y -Yj

Niy=Yy.m

N = Yo -m)

Cii = Yii{ rij —rin)

Retorangan

D = Variabel wilayah

N = Perrumbuhan nasional

M ~  Bauran industri

C =~ RKeunggulan kompetial

Y = Pendapatan di sektor i di wilayali ]
Y = Pendapatan sektor i ditingkat nastonal
* = Pendapatan tahun akhir anaitsis

Dimana j. rin. m mewakih laju pertumbuhan
vilavalr dan nasional vang masing-masing didefimsikan

sebagal bertkut




SRTERNE

i~
Yi
(Y = Vi)
T
Y
(Y*n — Yny
BT
Y
Relergngan
T = Laju pertumbuhan pada sektor 1 diwilayah
rmo = Laju pertimbuhan pada sektor 1 disektor repional
m - Laiu peniumbeian ckonomi pada tingkat regional

Pengaruh bavran industit wnnik sektor 1 akan posind
disemua wilayah {(nn > mj demikian pula pengaruh bauran
industri menjadi nol bita (rin = rni. atau neganf bila (rin =
m). Selanjutnva keungpuian kompetstit unuk sekior i
diwilayah § dapat posiif, nol ataupun negatil, (ergantung
apakali periumbuhan repional disetiap sektor lebily cepat
daripada (rij »nn). sama dengan {1y = rn} aman lebih
lambat {rij < rin) danpada pertumbuhan disektor vang
bersangkutan pada tngkal nastonal,

Selain itu. suaty keunggulan kompetinf vang positf

{neganl) mempunvar imphkas bahwe share suaty wilavah
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K eiemahan analisis Shifi-share ind secara temtorial
antara lam
I Tidak debeh dan suate teknik pengukaran ik
engurangst  portibuban variabdd wilasah menpad
komponen komponen.
2. Sederhananva komponen pertumbithan nasional,
3 Tidak dikembangkamiva af ekomon oicl Romponcs
NinftNbore
Sedangkan kelemahan empirikiva adalah sebagas
berikut
b Masalah pengaruh —pengarull vang saling terkait,
2 Tidek ada penjelasan (entang porababan dalan strakinr

ekonony regional selama penode analisis.

2.2.6.2 Analisis Location Quotient

Kegiatan ekonomi suatu daerah dalam  anabisis

Location Goutieni dibagl menjads dism golongan yvaiuy,

I, Kegiatan ekonomi yang melavant pasar dalam daerah
ity sendin maupun pasar  dilvar  dacrah vang
herszmgi\'l_u.an. Keplata ekonomi sepertt i dinankan
kegiatan chonomi busis (favie icinsinyg.

> hogiatan ekonoms yang hanya melayani pasar di daerah

iu sendirr. Kewmatan chonomi sepertt 1 dmamakan

indusiei Fakal fisenr busre mdusirvi




Dasar pemikitan penggunaan alat analisis i1 adalah
teari ckonowu dasar vany inunva adalah karena sekuor
ckonomi basis it menghasitkan barang dan jasa baik uniuk
pasar di dacrah it sendinn  maupun pasar di luar daerah
vang bersangkutan, maka penjualan hasii ke {uar daeah itu
mendatangkan arus pendapatan ke dalam daerah tersebut.
Terjadinva  arus  pendapatan  dan luar  daeraly it
menyebabkan kenatkan konstnst, dan ivestast dar daerah
terschut vang  pada  gilirannya dapat menatkkan dan
menciptakan kesempatan kerja. Kenatkan pendapatan di
dacraly tidak saja menatkkan permintaan terhadap industri
basiy malainkan juga permintaan tevhadap scktor non basis
atau mdustri lokal. Kenakan pendapatan ini, mendorong
kenaikan investas pada indust lokal.

Berdasarkan  pemikiran  di atas, maka scktor
ckonomi  basislah  vang  pawt  dikanbangkan di o suatu
daerah. Qleh karena itu tugas pertama yang kita lakukan
adalah mengpolongkan nap ekenom di suatu daerai
apakah rermasuk sektor basis atau sektor non basis (industil
fokati Untuk keperivan im maka diginmakan alat analisis
Lacanion Quafishl,

Teknik analists L€} merupakan salah safu teknik

analisis datam perencanaan pembangunan vang digunakan
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untuk menganalisa sektor potensial atau sekior basts dalam
perckonomian  suatu  daerah  dengan  cara  mengukur
koscntrast  sualn  scktor  ckonomy,  yaile  dengan
membendingkan  peranan schlor tersebut dalam
perkonomian suatu daerah dengan sckior seienis dalam

perekonomian secara nasional

Rumus menghitang dengan icknik 1O

vyt
L=
YIAYY
Keicranga
LO = woefisien 1.0}
\1 = Pendapatan di sektor 1 d1 suatuy dasrah
V1 = Pendapatan total dacrah (PDRB}
Yi Pendapatan di scktor | di tingkat nasional
¥t = Pendapatan total ekonoms nastonal (PDIR}

Klasifikasi LQ:

10>} Merupakan scktor basis dan Kemampuan
produkst sektor tersebut disuaty daerah lebih
besar bila dibandmgkan dengan  sekior

sejenis secard nasionii.
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Q=1 Kemampuan produksi sekior tersebut sama
dengan sektor sejenis secara nasional.

iQ=<1 - Bukan morupakan  sckior  basis  dan
homampuan produkst sekior lersebut febils
kecil bila dibandingkan sektor sejenis secara
nasional,

Penclitian ini menggunakan aswmss sebagat berikut

1. Sclera dan pola pengcloaran di suate dagrah dengan

daerah fain di Indonesia adalah sama.

9

Setiap penduduk di snatw daerah mempunvay pola
perinintaan  terhadap suatu barang dan jasa sama
dengan polp pennintaan barang dan Jasa pada linghat
nasional.

3. Tingkat konsums: rara-rata untuk masing -imasing

barang dan jasa di setiap dacrah adalai sama.
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GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

3.1 Wesdaan Alam

3.1

3.2

ikiim

Daeral Tinukat | Sumatera Selatan mempunyai iklin ropis
dan basah denga variasi ewrab hugan antara 34711 - 41822 Aw
sepanang tabun 1999, Sctiap bulannya gan cenderung furen dai
buian Januari merupakan bulan dengan cursh hujan paling banvak.

Pada tahun 1999 subu Daerah ‘Fingkat | Swmaiera Selatap
menunjukkan varias antara 234 sampai dengan 230 derajal
Celeivs. Sedangkan kelembabannya bervaniasi antata 78-88 R b
Topologi

Dipantai Timur fanahnya terdiri dan rawa-rawa dan payad
vahe dipengaruin oleh pasang surut. Vegitasinva berupa umbuhan
palmase  dan kayn rawa (bakawl. Sediki makm ke baral
merupakan dataran rendah yang fuas. Lebil kedalam lag@ 1anahnya
semakin tinggr diserfai oieh Bukit Bansan yang membeiah
Swnaters Selaan dan merupakan daeraly pegunungan dongan
ketinguian 900 — 1200 meter dan plcmtukaan fant. Rukil Bansan
vang werupakan tulang punggung mempunval puncak-puncaknyd

Gununy Semtmng (1904 m), Gunung Dempo (5,139 m). Gunung



1) sebelah L3arat Bukit i3arsan mcrupakan lereng yang
menwrun dan bagian vang lebifi curam @i scbelah Timar, Pada
iembah dacrab Bukit Barisan terdapat dacrah- dacrah perkebunan
Karet. kelapa, sawit, dan perlanian fertama kop fch dan sayuran.
ranah di Pulan Bangka dan Beliting pada wmumsya datar dan
sedikit berbukit dan Dereunung-vanung.

Keadaan Tanah

Keadaan fanah di Sematera Selatan (erdin darn 11 jomig
vaite 1 Organosol . vang terlefak di sepanjang pantai dan dataran
rendab, Litosol |, di pimgeiran pegunungan (eryal danay Kanau
denvan Patzhan &i sepanjang Bukit Bansan. Aluvial, di sepayang
Sengal Musi, Sungai Lowatang, Sungat Ogan, Sungai Reamenng
dan punggung Buki: Barisan. Hidromerf. di dataran sendah Must

Rawas dan Muara Endm. Klet Humus, penyebarannya sama dengan

jenis fanah Orgonosol. Regosol, di seheliiing Pantar Timur,

pingairan pegunungan terjal Danau Ranaw dan Kerueot Vuikern.
Andesol, di semua kerucur Vulkan muda dan tua, amumnya jenis
tanah i ditemui df wilayah dengan Keunggian lebih 100 m diatas
permukaan lawt. Rendzina. disehiizr hotz Baturaja,  Latosod,
wmnnnyva terdapat di wilayeh tanah kening. Lefenitk, dataran
rendaly di sekitar Martapura dan Bangka, Podzohik. dr dataran

rendah dan di bukin lipatat peeunungan Bukyt Barsan.
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Hidrologi

Wiiayah propinsi Sumatera Sefatan mempunyal sungai-
suhgai hesar vang dapat dilayvart. Namun saal inl karcna proses
nendangkatan,  tidak  dapat dilayan oleh kapal-kapai besar,
Kebanvakan stmgai-sungal ity bermata air dap Bukit Bansan.
Lecuali Sunear Mesuii, Sungai Lajan dan Sungai Banyuasin. Yang
bermata air dart Bukit Barisan dan bermsuara ke Selat Bangha
adateh Sungal Musi, sedangkan Sungai Ogan, Sungal Komenng,
Sungar Lematang, Sungai Kelingi, Sungat Lakitan, Sungar Rupit
dan Sungar Rawas merupakan anak sungai Must
Flors dan Tauns

Kekavaan (Tora i propingt Swmatera Sciatan terdapat

1 oantara laine Umoden.  Merawan,

—

bermacam-macam jens  kKay
Petanang, Tembesu, Nibung, Gelam. Meranti, Pinus, Kulim,
Raflesia, Paku Tiang, Teremtang, Sindur, Anggrek dan lain-fain.
Penghu faons di propinsi Swnatera Selatan antara lain:
Gajah, Badak, !lammau, Tenuk, DBeruang. Siamang. lLutung.
Simpai, Guzu, Monver, Rusa Kijang, Ayam Hutan, Kambmng

Hurap, Babi. Buava. Tkar Duvuny dan lan-tain,




3.2

Kondisi Penduduk Propinsi Sumatera Selatan
Berdasarkan angka proyeksi Sensus Penduduk 199G (SPY0),
penduduk Sumatera Sclatan taha 1998 berjumiah 7.610.2 ribue Jiwa, dan
tahun 1999 mengalami peningkatan 1,63 persen atau menjadi 7.734.2 nibu
Jiwa,
Seks rasio tahun 1999 sebesar 101,73 persen, vany berari dacral
b mempunyai jumiah  penduduk  taki-akl febili  besar dari pada
nerempuan. Scdangkan komposisi penduduk menorut kelowmpok  wmur
tahun 1995-1999 tampaknya befum banyak mengaiami perubahan vang
mendasar, dan mampunyai kecenderungan mengelompok pada usia muda
vaity penduduk vang berumur 24 tahun ke bawah. Di rabun 1999 jumiah
penduduk vang berusia muda sebesar 4.314.0 nbu pwa, dan selebihaya
vang 3.420.2 jiwa adalah penduduk yang berusia diatas 25 tahun. Secara
ekonomis keadaan penduduk vang demikian kurang menguntunghkan sebab
jumlah tangeungan iebih besar dari pada yang menanggung.
3.2.1  Kondist Pendidikan Penduduk Propinsi Sumatera Selatan
Pendidikan merupakan kebutuban dasar penduduk sehingga
minati untuk meningkatkan pendidikan terus diupayakan oleh
pemerintah. Peningkatan pendidihan  periu diimbangi  dengan
penyediaan savane dan prasarana seperti gedung sckolah dan
tenaga guri.

Pada tahun 19981999 jwmiah murid sekolah Taman

Kanak-kanak sebanyak 28932, SD 1109401, SUTP 288 384,




SMU (termasuk Konwruan) 190294, sedangkan tahun 199972000
qumiah mweid  tersebut berbah  menjadi 29223 mund  TK.
I.O86 649 murid S, 293 E42 mursd SEEP, 188512 mured SMU
(tormasuk kepraan). Dengan demikian sclames kurun wakto 2
tahun jumlah mund SD dan SMU (temnasuk kejuruan} mengalami
penuruman,  dan Jumlah mund TR dan SETP meninokat
Sedangkan pumiah sarana pendidikan sepertt jumial sekolah talun
19992000 sebaga berkul: TK schanyak 612 wsi, SD sebanyak
5.809 unit, SLTP sebanyak 901 unit dan SMU {tenmasuk keiuruan)
sebanvak 460 unit,

Sementara pumlah guru tabun 19992000 untuk semua
tpgkatan  sckolahan  sccars vmum mengalami  penurinan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. sehingga perkembangan
Jumiah guru imt belum seimbang dengan jumiah perkembangan
murid. Gambaran mengenal kesefmbangan pertambahan murid
dongan pertambahan gure vang telah dicapai selama 199771998
samapai dengan 19992000 dapat difthat melalwt ratio murid

terhadap gun: pada tabei 3.1

A
ad




Tahel 3.8

Rasie Murid Terhadag Guru Menurut Taraf Pendidikan

Taraf 1997/1998 1998/1999 | 199972000
Pendidikan
= 10 15 i6
SD 24 23 23
SLTP i7 17 2
SMUTHY 14 is s

Keterangan: *} termasuk kejuruan
sumber Sumatera Sefatan datam Anghka, B8PS 2000

Dt tahun 19992000 rasio mund  terhadap suru untuk
tingkat pendidikan SLUP terjadi peningkatan vang cukup
mencolok  dibandingkan  tahun  sebelwmnya  {1998:1999)
pernmgkatannya mencapai 17,635 persen atau rastanya menmgkal

dar |7 orang meniadi 20 orang mund.

3.2.2 Kesehatan dan Keluarga Berencana Penduduik Propinsi

Sumatera Selatan

Untuk mewujudkan derajat keschalan yang optimal maka
kebijaksanaan pemeninlzh dalam pelavanan Keschatan masyrakat
diarahkan pada:
- Pelavanan Kesehatan bagi penduduk
- Pelayanan Kesehatan terbadap tenaga prodako
- Usaha preventif kesehatan dan sebagamnya.

Upaya pemerintah dalam pelavanan kesehatan menitik
beratkan kepada masvarakat pedesaan dengan golongan ekonomy

temah sehingga dapar menjangkau semua lapisan mmsyarakat vastu




dengan meningkatkan berbagal sarana dan tenaga kerja kesehatan,
Tumlah tasilitas kesehatan | seperti ramah sakit ., puskesmas dan
puskesmas pembantu pada (abun 1990 sceara amum mengalaini
peningkatan, hanya jumlah renah sakat saja yang, (etap 35 umit,
Sedangkan jumiah puskesmas dan puskesmas pembanty talun
1999 masing-masing bertambah 1 unit dan 9 unit sehingga jumiah
puskesmas di Sumarera Sefatan talun 1999 sebauyak 272 unit dan
puskesinas pembantt benumiah 1.004 unil.

jumiah tenaga keschatan seperti dokter (wmum.spesialis,
gigi), perawat {umum dan gig), bidan dan tenaga kesehatan
lainnya selama tiga tahun teraklyr secara umum icrjade penunanan.
Jumlah dokter (umuom, spesialis dan gigl) pada @han 1997, 882
orang. tahun 1998 turon menjadi 737 orang dan tahun 1999
menjadi 787 orang.

Sementara jumiah perawat dan bidan serta tenaga Kesehatan
lainnya pads tiga tahun tevakhir sebagai berikut: jumiah perawat
dan bidan scbanvak 6.187 orang (1997). 5.209 orang {1998}, dan
5287 orang (1999). Sedangkan jumlah tenaga keschatan lamnya
adalah 11.2G1 orang (1997), 4.773 orang (1998), dan 5.708 orang
(1999},

fumlah apotik. pabrik obat dan pedagang besar farmast
pada tahun 999 masing-masing sebesar 134 buah. 1 buah dan 34

buah, Dibandingkan taln sebelumnya jumiai apotik mengaiami

W
o




penurunan sebesar 2,19 persen, dan jumlab pedagang besar fanmast
menmmgkat sebesar .00 persen.

Sama scperti lahun-lahun schelomnya, peserla kaluarga
berencana barg di Swmatera Sclaten pan tahan 1999 (clab
melampaui target. Tahun ini mencapal 13522 porsen dai 21 3.800
pesorta vanyg ditargetken, Pasangan usia subur (PUS) yang telah
herhasil dibina dan masuk sebapai akseptor sebanvak 289.227
orang (einh besar dari targer yang 213 900 orang). Dant sclordli
neserta KB baru, alat kontrasepsi terbanyak digunakan adalab
supttkan vany mencapai 44 58 persen. disusul pil 33,63 persen dan
implant 1640 persen. Sedangkan sisanya schesar 539 persen
mengeunakan alal kontrasepsy lannya.

Keberhasilan kcluarga berencana di daerab ini ditunjang
oleh beberapa faktor, salah satunyz diantaranva adalah pengadaan
kiinik  Kelearga Berencana (KB)dan Pos Pelavananterpadu
(Posvanduy, Perkembangan dan klimk KB dan posyands den
tahun ke tahun meningkat. Pada tahun 1997 Klimk KB tercatat 6735

uitt, w@hun 1998 bertambah menjacdh 693 unit dan tabun 1999

menjadi 742 wut.
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Kondisi Tenaga Kerja Propinsi Sumatera Selatan

Dalam rangka perencanaan penibanguRan. fenaga Kerja seria
angkatan kerja momcgang peranan vang sangat penting. Tanpa fenaga
keria program pombanyunan tidah akan dapal (eriaksana, makin lengkap
data temaga kerja vany tersedia makin mudah dan tepai resncana
pembangunan iy dibuat. Jadi dapat dikatakan bahwa faktor sumber daya
manusia smerapakan wnsur penting di daiam pembangunan, terutama dalam
masyg oty dacrah,

Penduduk 1ika dilihat dari sudut ekonomi dapat menjadi sumber
ienava kerja disamping 1w juga dapat menjadi beban pemeriniah setempat.
Namun jika potensi penduduk tersebut dapat diolah secara efektif maka
segs negatiloya akan berharany.

Pendidikan merupakan hal yang paling penting dalam menunjang
kuaiitas dan potensi tenapa kena Pada Propinsi Sumatera Selatan pencar
kerja vang paling tinggi tingkatanuya adalai yang tingkat pendidikannya
SMU vaitu sebesar 16,122 orang laki-laky dan 15,796 orang perempuan

pada tahun 1999




Tabei 3.2
Jumiah Pencari Kerja danYang Telah di Tempatkan Menarut
Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan di Sumatera Sciatan

Tahun 1999

" Tingkat Pendidikan |  Pepcari Kerja = | Tclah di Tempatkan |
. Lali-laki Péi‘empuan Laki-laki ; Perempuan
Tlidak permali sekoleh (127 1 205 1 w2 | 97
Tidak/Belum Lamat SD : 75 11 &6 57
sborah Dase 1 s w0 i 5eq
B e e Case »
SMUfSederajat | 16122 | 1519 | 231 2616
Alh Madya 11.325 2190 234 213
s 4?'52??_'__5011 ‘ T .

Sumber Sumatera Selatan datam Arngka BPS 2000

Angkatan kerja adalah penduduk berummir 10 iahun ke atas dalam
ststus beketja, sementara trdak bekerja atau sedang mencart pekerjaan.
Penduduk berumur kurang dari 10 tahun meskipun telah mclakukan
pekerjaan guna memenauht/ membantu kebutuhan hidup tidak tenmasuk
dalam kategorn angkatan kerja,

Angkatan kerja merupakan bagsan dari aspek demografi penduduk
yany mempunyal kecenderungan bertambah atas menurun seialan dengan
perubahan yang dialaimi oleh penduduk itu sendiri. HMal mi terjadi karena
faktor alammah seperti kelahiran, kematian, maupun perpindahan vang
menvehabkan bergesernva pola kependudukan sacara keseluruhan,

Pada tabhun 1999 jumlah anghatan Resys d6 Sumatera Sclatan

sebanyak 3.422 960 orang. Perkembangan jumiah angkatan keria selama



lima talum terakhir (1995-1999) secara umum mengalami pemngkatan
hanya pada tahun 1996 vang mengalami penurunan dibandigian tahun
scheltmnya, Angkatan keria talwn 1993 berjumialt 3,129,541 orang dan di
ahun 1996 menstun menjadi 3029281 orang.

Untuk tahun-tahun berikutnya terjadi peningkatan dibandingkan
tahun sebefwmmva, masing-masing adalah tahun 1997 menmgkat sebesar
3,86 persen atau menjadi 3. 146.233 orang, tahus 1998 meningkat schesar

5.61 persen atau menjadi 3332723 orang dan tabhun 1999 moemngkat

sebesar 2,71 persen atau mengadi 3,422 960 orang.

Tabel 3.3

Jumiah Angkatan Kerja dan Pengangguran di Sumatera Selatan

Tatuc | Angkatan Pencari | Jumiah Tingkat
: Kerja Kerja | Angkatan | Pengangguran ‘
Yang Kerja
_, Bekerja ) [ AR
1592 2.876 882 71468 2.948350 2,42 '
1993 2.871.706 164723 3042429 | Tsa
1994 | 2897705 | 148761 | 3046466 | 488
[ 1995 7.952.594 176,947 | 5.120.541 565
1996 1268594 | [6bsR2 | 3029281 1 530
1997 | 2087330 | 15889 | 3146233 1 503
T R ST\ TR B N B B b kN B S S
1969 | 3234760 | 188200 | 3.422.960 S350

Sumbrer. Sumatera Selatan Datem Angke BPS 2000
frisis  ckosomi vang  feriadt pada portengaban tabon 1987

menimbutkan dampak vang cukup luas. Pihak perusahaan terpaksa



mengurangi  tenaga kegjanya demi  efisiensi, bahkan tidak sedikit
perusahaan yang tidak dapat beroperasi lagi sehingga terpaksa gulung
tikar Akibatnya. tingkal pengangguran pada tahun 1998 meamgkat cukup
Ginggd mencapai 6,68 persen. Namun di sisi lam, ks chonosal Juga
mendorong sebagian orang yang tadinya tidak bekerja terpaksa ikut
membantu bekeriaimencari pekerjaan demi Keluarpanva, Terbukti adanya
peningkatan jumial tenaga kerfa dan penurunan tingkat pengangeuran di
fahun 1999, Pada tabun 1999 tngkal pengangguran di dacraly inn schesar
5.50 persen atau lebih kecil 1,19 persen dant tahun sebelumnya yang
mencapai 6.68 persen,
Kondisi Perekonomian Propinst Sumaters Selatan
34.1 Koperasi
Koperasi merupkan soko guru dalam sistem perekonomian
indonesia. Perkembangan perkoperasian di daerah mi dapat dikaji
melalui beberapa aspek vang relevan antara fain koperasi sebagat
wil ckonomi. Jumlah koperasi pada tahun 1999 berjumiah 2.677
unit atau meningkat sebesar 28 33 persen darl tahun sebefumnya,
jumiah tersebur terdiri dari 1.945 umt Pamer Koperasi. 705 wmn
KUD dan 30 unit Pusar Koperast.
Parkembangan Koperasi sc:i:diuﬁ beberapa tahon {eraking

disajikan pada tabel 3.4

A}



Tahel 3.4

Perkembangan Koperasi Propinsi Sumatera Sclatan

ahun I dumiah Koperasi | Kenaikan (%)
1994 1.728 _ 335
{993 1817 | 5.45

i 1996 _ 1935 ) 6.22

957 {893 92

I 190K 2480 iG.19

: 1999 SRS 833

Swnber Sumaters “ﬂr:iﬁ.tﬁn dalam Aneka BPS 2000

L

ada tabel diams tamipak bahwa sebagar unit ekonomn
koperasi telalh berkembang secara berhesinambuitgan nreskipun
perkembangannyvg nampak berfluktuasi. Pada tahun 1999 jumiah

anggota koperast di Sumatera Selatan 773223 orang yan

=S

menyebar pada tiga tingkat koperasi vailu 36.34 persen angpota di
tingkat KUD, 43,33 persen anggota di tingkat primer koperasi, dan
sisianva (1,13 persen anggota i ngaki pusal koperasi. Sementara
jumtbah simpanan dan selurub anggota koperas: telah mencapal
139 3 juta rupiah meningkat dar tahun sebejumnyva vang sebesar
101.8 juia rupiah dan Sisa Hasit Usaha (SHU) whun 1999
miencapat 33 333 ribu rupiah atau mengaiami persngkatan schesar
2G1 42 persen dishanding periode sebelumnya yvang banya sebesas

8521 nbu rupiah.
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3.4.2

3.4.2

Neraca Perdagangan Sumatera Selatan

Nondisi perdagangan propinst Sumartera Sciatan tabun 1999
vang meliputi ekspor dan impor menaajukkan hai yany kurang
menggembirakan, Hal inl tercermin dan besamya nifai surplus dar
neraca perdagangan dacrah ini yang menurun drastis dart tahun
sebelmmnya,  Fakior utama  menwumnya  swipius  neraca
perdagangan tabun 1999 adalair menunumya nfiat ekspor sehesar
11.72 persen dan meningkainya nilsl mpor yang sangal tajam
vany mencapai 124 03 persen dari tahun 1998,

Besarnva surpius neraca perdagangan tahun 1999 adalah
219 457,35 ribu dolar AS dan tahun 1998 sebesar 7.266.086 .0 ribu.
Jadi nilei swipius @hun 1998 besammya lebih dan 35 kaimya
tahun 1999,
Keuangan Dacrah

Salah satu swber dana pembangunan dacrah selain berasal
dari Pusat (APBN), juga berusal dan daerali (APBD). Kontribusi
APBD iebih rendah dibandingkan APBN. Diharapkan dimasa
datang akan menjadi sumber vang dormmnan bagi pembangunan
daerah Sumatera Selatan

Realisast penerimaan APBD Timgkat 1 Sumatera Sclatan
tahun 19981999 mencapat 293.177.7 juta rupiah atau naik sebesar
11.2 persen bita dibandingkan dengan tahun anggaran [997/1998

vang sebesar 2635184 juta rupiah. Realisast penerimaan APBD




tahun 19981999 terscbut terdin dari atas penerimaan rutin sebesar
177.542.9 jua rupiah dan pencrimaan pombangunan  sebesar
117.634,8 juta rupiait.

Tabel 3.5

Komposisi Penerimaan Rutin Tahun Anggaran i998/1999

Jenis Penerimaan | Nilai (Juta RP) Persen
PAD T ssas6n 18,72
Bagi Hasil 87.780.2 2974
Sumnbangan dan -
Bantuan 176348 39,85
Lamnava : 345067 11.69
Jumiah 951717 | 100,00

Sumber-Sumatera Sciatan dalam Angka. I_II;S.E(}(iil

Dari komposisi penerimaan rutin tersebut, tampak bahwa
penerimaan berupa sumbangan dan bantuan masih cukup dominan
{39.85perseny.  Angka  ferschut  memperiihatkan  penuronan
dibandingkan keadaan thun anggaran 1997/1998 yang sebesar
37.45 persen.

3.4.3 Anggaran Pembangunan

a. Provek Dana Asii Paesah

Anguaran pembanguinan propinst Sumatera Selatan vang
diniavai oleh dana asii daeth ini umumnya diarahkan/digunakan
untuk pembangunan Dinas‘Lembaga yangn ada di Sumatera

Selatan. fumiah provek vang dibiavai 1aluni 99972000 sebanyak 49



provek, jumiah ini menurun sebesar 43,68 persen dibandmgkan
tahun §998/1950.

Realisast pembangunan proyek tahan 19992000 sebesar
78.47 persen dart jumlsh anggaran yang tclah disediakan sebesar
48.626.95 juta rupiah. Sedangkan pada tahun 1998/1999 realisasi
pembangunan provek mencapai 94.64 persen dari jumlah anggaran
vang tersedia sebesar 47.706,59 juta rupral.
b. Proyek Sektoral

Sasaran darl pembangunan provek sektoral sama dengan
pembangunan provek dana ash daerah, vaitu {inas atau lembaga
vang ada di Swumatera Selatan. Perbedaan yang utama hanya
terictak pada sumber dananya, kalau pembangunan proyek scktordl

swmber dana (pembsayaan) melaiul APBN atau pusat

Tabel 3.0
Rincian Nana Proyek Per Sektor tabun {998
Sektor Ekonomi . | Kredit (Juta Rp) Persen

Pertanian T 1smaor 13,04

| Industri S 298041 940
Bangunan/Konstruksi 21.094 288
Perdagangan 571307 1§.03
Perhubungan : 15.683 050
Lainnva : 705

Sumber; Sumatera Selatan dalam Angka BPS 200G
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3.4.5 Pertumbuban Lapangan Usaha

Dilihat menurut Tapangan usahanva, pertumibuhan ekonomi
Summatera Selatan  selama 6iga  @inm erakbic (1997-1999}
mengalami kemerosotan &1 ahun 1998 Hanpir semua japangan
usaha yang menyckong perekonomian Sumatera Selatan di tahun
1998 mempunyai pertumbuhan negatif. hal 1m dapat dilthat pada
tabel dihawah i1,

Tahet 3.7
Pertumbuhan Lapangan Usaha di Sumatera Selatan

dalam persen

Lapangan Usaha 1997 1998 1599
Pertanian 208 5,55 222
Pertambangan dan 3,23 (.33 7.89
Galian '
Indusit 512 -9 01 -3.10
Pengolahan
Listmk, Gas dan 12,30 483 4,59
A Minum
Bangunan .24 -34.42 237
Perdagangan hotel 10.26 -10.42 7.29
dan Restoran
Angkutan dan 486 -R.24 2.56
Konunikas
Keuangan, 4.66 16,10 -8.93
Persewaan dan :
(Jasa Perusahaan & e e e
| Jasa-jasa 132 i -045 241

Sumber: Sumatera Selatan dalam Angké,BPS.EOOO
3.4.6 Peranan Sckter Ekenoni
Ditinjau dan shat atas tidakuya peranan migas daiam
PDRB atas dasar harga beriashu temnyaia menentukan besamyva
andi! dan masing-masing scktor teshadap total PDRB-nva. Dengan

memasukkan migas dalam perhitungan PDRB tahun (995-1994

63



terlihat bahwa sektor pertambangan dan penggalian mempuayal
andil (erbesar dalam perekonomuan daerah Sumatera Selatan.
sedangkan menghilangkan migas (lanpa migas) sektor pertansan
mempunyal peranan alau andil vang paling besar teshadap PDRB

dacrah ini seperti yang disajikan pada tabel di bawah inw.

Fabel 3.8
Peranan Sektor-sektor Fkonomi pada Perekonomian
Sumatera Selatan Tahun 1998-1999

(dalam persen)

Lapangan Usaha Dengan Migas ’ Tanpa Migas
TTTiges ] we99 | 1998 | 1999
i ] : |
Pemanian 198 [ 1990 | 2444 2504
“Pertambangan dan | 2500 L 2240 1 1353 )
Galian 5 : _
_Industri Pengolahan 2122 . 2139 | 2036 ¢ 2056 |
~ Listrik. Gas dan Air 0.50 0.61 a6y 077
Minum .
. Bangunan 468 4689 1 3560 0 028
" Perdagangan, Hotel 15,40 16.65 897 2095
-~ dan Restoran :‘
Angkutan dan L 3.64 .04 143 5.08
Komunikasi L ._
Keuanzan, Persewaan | 4.20 L3840 524 1 483
dan Jasa Perusahaan | ,
Jasa-jasa 536, 020 | 660 . 780
Total PDRB 100,00 100.00 Wwon L 10000

Sumber: Su'.nati::_ré g‘ia%ﬁ dalam Angka, 30820060
3.4.7 Perkembangan Pendapatan Regional Perkapita
Pendapatan regional perkapita propinst Swnatera Sclatan
menunjukkan penurunan pada tahun 1998 Pada tabug 1597

pendapatan regional perkapiia 1610152 sedanghan pada talum




1998 sebesar 1.171.045 dan pada ahun 1999 sebesar 1.495.230
untuk tebih jelasnyva dapat divhat pada tabel dibawali i

Tabel 3.9
Pendapatan Regional dan Pendapatan Per Kapita Propinsi Sumatera

Selatan Atas Dasar Harga Konstan 1993 Menuirut Lapangan Usaha

 Rincian 1997 1598 1999
% | A R S —
| Produk Domestik Regional Broge 4207488 0 13239321 1305931
healpy U el
Ve usutan (hida Rp) CUTHAERTA 1052892 1356363
| Produk Domestik Regional Bruto C 12923484 1 12006420 1 12402548

© Atas Dasar Marpa Pasar {Juta Rpi

| Pajak ridak fangsung Neto  (fuia Rp) 568.619 SU2.013 931.24¢
Troduk Domesiik Regional Bruto 11954495 ¢ 11103816 11471702

. Atas Dasar Biaya Faktor (Juta Rp)

. Jumlah Penduduk Pertengahan 7424430 1 7348230 7672200 |

} Tahun Ciwa)

| Produk Domestik Reyional Rruto Per P 1913 6O8 1733939 | 780364 |

kapita (Kp)

[Pendapatan Regional Per Kapita (Rp) | 1610152 | 1471043 1495230

2
Sumber: Sumatera Sclatan dalam Angha BPS 2000

3.4.8 Pertwmbuhan Fkonomi Propinsi Sumatera Selatan
Salah satu dasar untuk mengukur pertumbuhan ekononu

Sumatera Selatan adalah dengan data Produk Domtestik Regional

Bruto (PTRB1 vang mulasl tahun 1993 disankan berdasarkan sen

baru dengan memakat tahun dasar 1993 Dalam seri ini difakukan
penvempurnaan  batk segt cakupan sektoral maupun metwode
penvhitunpaniya  dibandmgkan denga.n seri lama vyng
menggimakan ahon dasar 1983 Dani sepi peuyanan sckioral. sen

baru im hanva mencakup 9 {apangan usaha vang tahun sebelumnya

P fapangan nsaha
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Dengan tahun dasar 1993 ini. PORB Sumatera Selatan
dengan migas atgs dasar harga bereky tahuni997-1999 masing-
masing schagat berikud: lahan 1997 sebesar 20.156.022 juta ruprab,
tahin 1998 scbesar 33,071,513 jula rupiab, dan tahun 1999 sehesar
36,0306, 146 juta rupiah

Herdasarkan harea berfaku n témvala ada empar lapangan
wiahit vang selaly membertkan sumbangan cukup besar terbadap
PR B-nya sepertt disapikan di bawah o

Tabel 3.10
Distribusi Pensentase PDRB Dengan Migas Atas Dasar

Haraa Berlaku (%)

Lapangan = 1997 1998 1999
: Usaha i
* Pertanian 1925 19,84 19,50
F Pentambangan 1630 © 0 25,40 2240
: dan Penggalian
T CEE R
 Pengolahan S
 Perdapanpan 1865 1540 16.65
F{ainnva : 2386 18,44 19,60
Total PDRB ' 16600 ¢ 100,00 104,00
Sumber Sumatera Selatan dalam Angha RPS 20000

Dilihat berdasarkan harga konstan {993, PDRB dengan
migas daerah tabun 1997 - 1999 masime-masing  adalah
14 207 488 juta rupiah, 13239321 juta rupiah, 13.639.311 juia
rupiab. Sedungkun disivibasi persentasenya disaiikan pada tabel

- s
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Tabel 3.11

Distribusi Persentase PDRB Migas Atas Dasar Harga Konstan Tahua 1993

{(Va)
© " LapanganUsaha 1997 | 1998 1999
Petamtar 0 1853 0 3099 20.80
! Pertambangan dan Pengralian 15.89 : 17.10 17.89
* Indusiri Pengolahan 20,92 20,42 19.77
- Perdagangin L FRS oisos o 1880
Lamnya 2385 0 2340 2274
. Toial PDRB 100.00 : 100,00 100,00 i

Sumber; Sumatera Sclatan dalam Angka BPS,2000

Pertumbuban ekonomi Sumatera Selatan denpan migas

datam tzhun 1997 - {999 rata-rata sehesar 0,48 persen, Fakior

utama yang menyebabkan pertumbuban ekonomi rata-rata dacrah

ini relatif kecil diakibatkan anjlokava periusbuhan ekonomi di

tahun 1998 yang mencapal minus 6.81 persen.

Semeniara itu, pertumbuhan ekonomi tanpa migas dalam

periode vang sama mempunyal perfumbuhan rata-rata negatf,

yaitu minuas 034 persen. Seperti haliya dengan keadaan diatas,

terpuruknya pertwnbuhan ckouomt rafa-tala tanpa migas taliun

1997-1999 sehapai akibat dari anjloknya pertumbuhan ekenomi

talwin 1994,

60




BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Data vang digunakan dalam penelitan ini merupakan data
sekunder vang diperoleh dan berbagai sumber penerbttan, seperti dara
vaig diperoich dan berbagai sumber penerbitan, seperti data vang,
dilerbitkan oich Bise Pusal Siatistk. Badan Perencanaan Ponbangiian
Daerah {BAPPEDA) dan sumber-sumber lain vang terkait dengan ohyek
vang ditehii dimuiai darn tabun 1993 hmgga tabun 1999, Data-data
ersebut  adalah data pendapatan sekior-sektor ekononmu dacrah vang
tercermin dalam Produk Domesiik Regronal Brute (PDRBY Propimsi
Sumatera Selatan dan Produk Domestik Regonal Bruto (PDRB) propinst
di Swinatera pada tahun 1995 hingga tahun 1994,

Dratam penelitian (nf digunakan dua alat analists, vaitu Shifi share
dav Location Onotient. Pada analiss Shift Share data vang digunakan
adalah data PDRB Propinsi Sumatera Selatan dan PDRB propinst ds
Sumatera menurut lapangan usaha/sekior ekonomi. Pada analisis Shift
Share it wmembandingkan pertumbuhan sektor ekononu pada tap taltun
analisis, vailu pada tahun 199519961997 1998 dan pada tabuni999. Pada
analisis Zocarion Onuotfens, data yang digunakan adalah data PDRB

Propinsi Sumarera  Selatan dan PDB  Indonesia menurut  lapangan

Fit




usaha‘scktor ekonomi selama hma tahun vaitu sejak fahun 1993 hmngga

tahun 1999,

4.2 Hasil Anatisis Shift Share Sektor Ekoenomi di Propinsi Sumatera Selatan

Tahun 1995 — 1999

Tabel 4.1 sampaj 4.5 menyajikan hasil perhitungan shiff share.

Tabel 4.1
Hasil Analisis Shift Share Sektor Fhonomi
Propinsi Sumatera Selatan tahun 1995 (Juta Rupizh)

NO | SEKTOR EKONOMI | Nij=Yt-lij*re |Mij=Yi-lij{rin-m| Cij=Yt-Hij(rij-rin) Dij=Nij+Mij+Cijl
1 PERTANIAN 153 1% KRR S 41,043 237825
2 IPERTAMBANGAN &

]GALIAN 131 401 99 07 67.798 100,134
1 ENDUSTRI

PENGOLAHAN 1601681 H} 330 4615 255 630
1 JLISTRIE.GAS & AIR

MINUM 3352 6.2168 123 9,442
s BANGUNAN 6{3 397 33.026 438 99 056
6 PERDAGANGAN, HOTEL

% RESTORAN 130064 24 643 23341 193.034
7 WENGANGKUTAN &

ROMUNIKASE 39.743 £5.925 Fod 85 864
8 KEUANGAN.

PERSEWAAN & JASA

PERUSAHAAN 45037 0 260 226,139 238167
Y JASA-JASA 61.663 -22.939 -16.729) 21997

Sumber ‘PDRB Propinsi-propinsi di Indonesia menurut Lapangan Usaha Berbagar edisi {data
p piop pang S

diotah) . BPS
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Tabel 4.6

Hasii Analisis SRift Share Propinsi Sumatera Sclatan Tahun 16951999

NG | SERTOR EEKONOMI Nif = Yitn Mi Yv{lm ra) 1CH Yigry-rimDi-Ni-My+Cy
| IPLRTANIAN 74 336 307 -%2207 3924027
2 IPERTAMDBANGAN X GALIAN a0 785 189 911 575 211 416068
3 INDUSTRI PENGOLAHAN 78350 T 51513 125 003
4 AISTRIN . GAS & AIR MINUM 203G 3% 373 S23 GG 34446
S OMBANGUNAN RO R -2ii] ARG -34 398 -2 343
n IPERDAGANCAN. HOTEL & RESTORAN L7 424 11K 233 167 450 333018
7 IPENGANGRUTAN & KOMUNIKAS! 1o tad 23442 SR K0 33790
R OINFEUANGAN, PERSEWAAN & JASA

PERUSAHAAN RIEECESS ind, -4 920
O PASA-JASA 2707 32197 4 K7 7 431
TOTAL 31400 2313400 B3 016 | 143,850
Sumber. it tabel 4.1
Keteranuan - Ny {pertumbuban nasional)
M) (bauran indusin)
Cy tkeungeulan kempetn )
Thj ¢ variebel wilayah)
Dari tabel — (abel vang disaiikan teriihal pengaruh pertumbuhan

nasional (Nip} memberikan efek vang posinf
dengan

perfumbuiian nasional (Nij) mempunyal nilai vang neg anf. Mis

pada tahun

tahun 1997 dan tahun 1999 sedangkan

aniuk  tahun

1995 sampa

1998

alnya pada

(ahun 1998 nilai Nij scbosar Rp ~8.644 untuk histik dan air minum dan

pada tahun 1999 mlainya sebesar Rp 2 464

Secara kesehurubian dart tahon 1993 sampai dengan tahun 1999

komponen pertumbuiian tegional mempunyal niar vang positif, berart

pertumbuban scktor ckonom dacrah Sumatera Sclatan febih - ccpat
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonom daerah fain d Sumatera,
Komponen bauran mdustn (Mij! membenikan efch vang positif’

terhadan perumbulum PDRB pada tahon 1995

dan TUY7.

hanva pada tahun

i



19935 sehior jasa-iasa, pertambangan dan galian membenkan mal yvang
negatif Sedanzkan tahun 1998 dan 1999 Komponen bawran mdustrs
wempunyat sia yang negatil

Rila dilthal dan tahun 1995 smapar dengan 1999 kompaonen bauran
mdusti mensnranei pendapatan daerah Suamtera Selatan.

Iniihat dart aspek Keungpuolan kompefitit, pada ahun analisis 1995
sampai tahun 1999 rata-rata membenkan efeh vang nepant. Tapi tdak
semua schlor membenthan cfck vang neganf, scpertt sekior pertaanbangan
dan galian serta sekior perdagangan. hotel dan restoran sefalu bernilai
positit. Berartl kedua sekior int berkembang sedskit febsh cepat danpada
rata-rata regronal untuk kedua sektor it

Dilihat dar fabun 1993 sampat dengas ahun 1999 pengarsh
keungguian kompetin! scbagai komponen ketiga dalam perubahan
pendapatan dacrah Sumatera Selfatan vang mempunyai nilai negauf
dijumpal di sekior pemanian, sektor listrik , gas dnr air nununi. sekror
banguuan dan scktor pengangiatan dan komumkas:, Tadi ada crpat sekior

yang pangsanya turun sclama pertode wakiu tersebut.

LA



4.3 Hasil Analisis Location Quotient Sektor Ekonomi di Propinsi Sumatera
Sciatan
Berdasarkan hasil perbiiinngan 1.Q dengan pendekatan PDRB atas
dasar Parga konstan 1933 diperoleh hasil dengan kecenderangan vang
tierubah — ubah. Dapat didefinisikan scktor yang menjadi sektor ungguian
dar tabun 1993 sampai tahun 1999 vaie seclor bangunan dan secior
perdagangan, hotel dan restoran. Sektor Kenangan, persewaan dan
komutihasi meniadi seetor vang diunggolkan pada tahun 19951998 dan
R
Pada tahun 1995 dan 1998 sektor industri pengalahan dan sektor
jasa-jasa tkut meniadi sektor vang diunggulkan. Begitu juga sektor istrik,
gas dan air minen permah menjadi sektor yang divngguikan pada tahun

A

1

Dalam hal ini sekior pertanian, sektor pertambangan dan galian

serta sektor pengangkutan dan komunikasi belum pernaly menjadt scktor
yang divsgguikan, dan belum dapal bersaing dengan propnsi lain i
Sumatera.

Untuk lebih jelasnva dapat ditihat sekror yang menjadi ungguian
dan perubahan peranan masing-masing sektor ekonomi pada tahun 1965 —

19499 i Propinst Sumatera Sclalan pada tabel 4.7,




Tabel 4.7
Hasil Analisis Locaion Quotient Sckior Ekonomi Propinsi Sumatera Seiatan
Tahun 295 - 1999

NO SEKTOR EKONOM! e TAHUN
1995 9% L1997 4 1098 199n
- I_"'ER;TT\I\L‘\\_“_ o R [$R:$] ' {:_F.S? “.‘,3‘._} . U.-.\"‘\_
PERTAMBANGAN & GALIAN. | 078 1 073 | 078 | w9 o o
{ INDUSTRI PENGOLAHAN [ Gus s gl o La? 0 o
T LISTRIE, GAS & AIR MINUM 107 Dok ng7 | 695 oxs
S BANGUNAN r S0 137 137 ¢ 14 |33
. PERDAGANGAN. HOTEL & RESTORAN | 130 1 154 14r | ldv iz
7| PENGANGRKLTAN & KOMUNIKAS! T o681 7S P o
5 | KEUANGAN. PERSEWAAN & JASA T ree o7 por 1w Y
PERUSAHAAN 3 .
9 | JASA-JASA Lt 1 b DY 134 il

Sumber: PDRB Propmsi-propinst d1 Indonesia menurut Lapangan Usaha Berbagar eduss
(duta diolah), BPS

Tabel 4.8
Perubahan Hasil Perhitungan LOQ Sektor Ekonomi
Propinsi Sumafera Selatan
Tahun 1995 - 1999

INO T T SEKTOR EKONOMI TAHUN

1995 & 1996 | 1997 | 1998 | 1999

T | PERTANIAN - ) N =
2 | PERTAMBANGAN & GALIAN + - ¥ =

_3 P INDUSTRI PENGOLAHAN L SRR R S N s

4 JLISTRIK.GAS & AIRMINGM & + &+ - I - *

5 1 BANGUNAN :- . x :

_6 | PERDAGANGAM HOTEL & RESTORAN | = 1 - 1 # .
7 | PENGANGKUTAN & KOMUNIRAST + - T
% | MEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN + - ; +
9 | JASALTASA + - - i *

Sumber: lihat tabel $.7
Keterangan: () kenatkan, (-) penurunan, () tetap

Sektor-sektor vang potensial untuk dikembangkan di Propins
Sumatera Selatan vaitu sektor bangunan dan sector perdagangan hotef dan
TesGran .

Sekior vang berpotensi it fayak untuk dikembangkan karena nilat

L =1 sesuar dengan teort vang tefal dikemukakan sehelwnnya, Karena

i




jika dikembangkan lebil: luas maka akan berlangsung dalam jangka waktu

vanyg punjang. Disamping itu masih ada scekior yang kurang potensial

anluk dikembangkan karena nifai LO<1. apabila dikembangkan hanva

dapat pada keadasn terientu dan tidak dapat berangsung dalam Jangka

panjang.

4.4 Penilpian ilasid Analisis

Berdasarkan hasti analisis saifi share dan 10 diperolch scktor -

sektor unggulan sebagaimana terhihat pada tabet dibawah i

Tabhet 4.9

fiasil Penilaian Berdasarkan Analisis Skift Share dan LQ Sektor Ekonomi di

Propinsi Sumatera Sclatan Tahun 19951999

NO SEKTOR EKONOMI 5-5 L) Kompetitif
I PERTANIAN - - -
2 WERTAMBANGAN & GALIAN + Kompetitf
3 IPWDUSTRI FENGOLAHAN - Kompentii
4 JUISTRIK.GAS & AR MINUM - - -
3 OBANGUNAN - + Surplus
& IPERDAGANGAN, HOTEL & RESTORAN + + Kompetit surpius
7 IPENGANGRUTAN & KOMUNIKAS] - - -
§ IKFUANGAN, PRRSTWAAN & JASA PERUSAMAAN ¥ - Kompetitif
9 PASA-JASA + - Kompennf

Sumber. tabe! 26 dund?
Ket :S-§ (=) kompetuf
(-1 kurang kompetitif
LOQ - (+) unggulan
{-) non unggulan

Dari tabel diatas. sektor — sckior vang dapat dijadikan priontas

pulgk menjadi seklor unggulan dalam  pengembangan perckonomian

Propinsi Sumatera Sclatan adalah;




Sektor Perdagangan . Hotel dan Restoran
Sumaera  Sclaian mempunyval  wilayah vang  cukup uas

M : - - : a . - . 1 H - -
meliputi 113.330,07 kin” den dengan pusat-pasal prowdnksi vasy lerschar

serda banyak menghasifkan Romodui tambang galian danr schapaimg
Dengan adanya potensi tersebut maka kegiatan perdagangan Sumaiera
Sefatan berkembang denpan pesai dan mempunval peranan vang dominan
serhaan struktur chonomi Sumatera Selatan, Wiiayah Sematera Selatan
ditingkan olch laut dan sclal schungga poeranan peabulian sebages pintu
gerbang arus barang makin menanjol.
iondist perdagangan propinsi Sumatera Selaan tahun 1999
vang meliputi chspor dan impor menunjukkan hal vang Rurang
menggembirakan Hal ni (ereermin dart besamys nitar surpius dan
neraca perdagangan daerah ini yang menurun drastis darn  tahun
sebelumnva, Faktor ulama menurunnya surplus noraca perdapangan
tahun 1999 adalah menummnya nitas ekspor sebesar [1,72 persen dan
meningkatmye ulian Impor yanyg sangal lagam yang wencapai 12403
persen dari tabun 1998
Besarnva surplus neraca perdagangan tahun 1999 adalgh
219.437.5 ribu dolar AS, dan rabun 1998 sebesar 7.266.086.0 ribu
dofar AS. Jadi mitai sorplus whon 1998 besamya febil dan 33 kalinya

tabun 19949,




BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimopnian

Nenurnt wraian informast data serta hasit anabisis NAife Share dan

analisis Lovusion Onotient pada sckior-sekior ekonomn Propimsi Sumatera

Selatan, maka dapat disimpulkan hal sebagai berikur

0

E

Berdasarkan hasil analisis shifi share terlihat pengaruh pertumbuhan
nasional (Ni7) memberikan ofek yang positii pada schagian besar falwm
anaiivig, Komponen bauran industri (M) membenkan efek vang
positif rerhadap pertumbuhan PDRB ustuk tahun 1993, 1997 1998 dan
rahin 1999

Rila ditihatl dari aspek keunggolan kompetitil, hampiv pada Uap tatin
memberikan ofck vang negatif. Tapi tidak semua sektor memberikan
efek vang negatif, pada sektor periambangan dangalian sera sekior
perdagangan hotel dan restoran selau bernilai positit.

Rerdasarkan  analisis polenst vang  dopdikt daersh, dengan
menggunakan alat analisis Zocarion Quonent terhadap sembilan sektor
ckonomi & Propmnsi Sumatera Seiatan, dapat disimpulkan bahwa
sektor vang potensial (scktor basis) dan dapat diandaikan dalam
perfinnbuian PDRB Propist Sumaters Selatan sclama koron wakiu
1995 — {999 vailu sektor bangunan. sektor perdagangan hotel dan

IeSTOTED,

|
|
80
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1. iika dilibal dan hasil analisis LOQ dan $-S terhadap sekior ekonom:
Propinsi Sumaiera Sclatan maha dapat dilihat pahwa sektor vang
divmgeudkan dan kompentil yaiti sektor pardagangan, hotet dan
reskOT .

Saran

iebiiakan ehonomi regional bermjan untuk menghilangkan aty
setidab-tidakova  berusala untuk  menpurzngi  perbedaan pertumbuhan
chonami antar dacarh vang pertsmbehannyas lambat, seria mengupayakan
agar daerah vang masth terbelakang dapat mengejar keinpgalannya.

Beberapa kebijakan yang dapat diterapkan serta mencapai sasaran tersebut

diatas adalaly

b Mencrmpathan sektor-sektor ckonomi pada proporst yang sebenarnya
atan scsual denpan kemampuan sumber dava vang ada, kemampuan
fisik dan sosial ekonomi dar wilayah tersebut, terutama sektor basts
agar bekerja sesuai dengan mekamisine pasar,

.

7. Menempatkan pelaksanaan onentast pembangunan berdasarkan pada
potensi dan kondisi daerah setempat dengan mepgikutsertakan pelaku-

pefaku ekonomi fokal yang potansial dan berkualifas.

[

Agar pembangunan regional mampu membert manfaal vang sebesal-
hesarmya  hagi kepentingan  masvatghat, waka dalam pengelolaan
sumber dava tersebut hendaknva mempertimbnagkan aspek ekonom
Hpgkungan vang berimbang untuk memperntahankan  kelestanan

sumber davanva



{ebih memantapkan lagl program keterkaitan antar sektor ekonomy
baik itu sekior hasis maupun sekior non basis, selingea pertmbuban

semua scktor dapat lambuh dan berkembang minunal sefara sccarm

nasional.
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